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penyusunan Rancangan Aksi Perubahan;

6) Bapak Fransiskus M. Adilalo, S.Sos selaku Mentor yang membimbing,
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9) Penyelenggara dan Panitia yang dengan setia dan sabar memberikan layanan yang
terbaik selama kegiatan berlangsung; dan

100  Rekan-rekan sesama peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator Angkatan XI
khususnya Kelompok IIl yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan

Laporan Aksi Perubahan ini.

Penulis menyadari bahwa Laporan Aksi Perubahan ini belum sempurna. Untuk itu
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A.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pentingnya transparansi dan akuntabilitas keuangan dalam pengelolaan anggaran
desa (APBDes) Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa merupakan instrument penting
dalam pengelolaan keuangan desa. Namun seringkali terjadi ketidaktransparan dalam proses
penyusunannya atau pelaksanaannya. Hal ini dapat menyebabkan penyalahgunaan dana desa
atau ketidakadilan dalam alokasi anggaran yang pada gilirannya berpotensi merugikan
kesejahteraan masyarakat desa. Gerakan ini muncul dari upaya untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan anggaran
desa. Dengan membantu masyarakat untuk memahami dan mengawasi penggunaan dana
desa, Gerakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil benar-benar

mencerminkan kebutuhan dan kepentingan masyarakat.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) adalah rencana keuangan
tahunan yang disusun oleh pemerintah desa untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan, pemberdayaan masyarakat, dan penanggulangan kemiskinan
di desa. APBDes merupakan salah satu instrumen penting dalam mewujudkan otonomi dan
kemandirian desa, serta meningkatkan kesejahteraan dan pemerataan pembangunan di
wilayah pedesaan. Namun, pengelolaan APBDes masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti rendahnya kapasitas aparatur desa, kurangnya transparansi dan akuntabilitas, serta

potensi penyelewengan dan korupsi.

Salah satu daerah yang mendapatkan alokasi dana desa cukup besar adalah
Kabupaten Sumba Barat Daya, yang terdiri dari 11 kecamatan dan 173 desa. Pada tahun
2020, Kabupaten Sumba Barat Daya menerima alokasi dana desa sebesar Rp 314,8 miliar.
Namun, berdasarkan data dari Inspektorat Kabupaten Sumba Barat Daya, terdapat 32 desa
yang belum menyerahkan laporan pertanggungjawaban penggunaan dana desa tahun 2019.
Selain itu, terdapat beberapa temuan pelanggaran dalam pengelolaan APBDes, seperti
penggunaan APBDes untuk kepentingan pribadi atau kelompok, tidak adanya dokumen

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, serta tidak adanya bukti fisik hasil kegiatan.

Masalah pengelolaan APBDes ini berdampak negatif pada kualitas pelayanan

publik di desa, seperti infrastruktur, kesehatan, pendidikan, dan ekonomi. Masalah ini juga
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mengancam hak-hak masyarakat desa sebagai penerima manfaat dana desa, serta merusak

citra pemerintah sebagai penyelenggara pembangunan di desa.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan gerakan pendampingan penyusunan
akuntabilitas pengelolaan APBDes untuk kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Wewewa
Timur Kabupaten Sumba Barat Daya. Gerakan pendampingan ini bertujuan untuk
memberikan bimbingan dan bantuan kepada aparatur desa dalam menyusun APBDes yang
sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan, serta melaporkan penggunaan dana desa
secara transparan dan akuntabel. Gerakan pendampingan ini juga dapat meningkatkan
partisipasi dan pengawasan masyarakat terhadap pengelolaan APBDes.

Sebagai Pemimpin Aksi Perubahan, seorang Reformer harus mampu untuk
memunculkan pola baru dalam bekerja yang meliputi kosep, tata kerja, system, hingga
budaya kerja yang diterapkan dalam suatu organisasi demi peningkatan kinerja organisasi
dalam mencapai tujuannya. Judul Aksi Perubahan yang diusung oleh Pemimpin Aksi
Perubahan yaitu “Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan
APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten
Sumba Barat Daya”. Tujuan dari pelaksanaan Aksi Perubahan ini adalah upaya untuk
mewujudkan amanah Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, di mana salah
satu amanahnya adalah bahwa prinsip belanja APBDes harus akuntabel dan dapat
dipertanggungjawabkan dari beberapa aspek.

Aksi Perubahan ini melalui beberapa tahapan di dalamnya ada tahapan jangka
pendek, tahapan jangka menengah, dan tahapan jangka panjang. Pendampingan
Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes Untuk Kesejahteraan Masyarakat di
Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten Sumba Barat Daya ini direalisasikan dengan
meningkatkan pelaksanaan kegiatan Fasilitasi Pengelolaan Keuangan dan Aset Desa.
Dalam implementasi Aksi Perubahan ini ada beberapa hambatan antara lain keterbatasan
sumber daya, waktu pelaksanaan yang tidak sesuai jadwal serta tahapan karena bertabrakan
dengan kegiatan dan penugasan di Kantor Kecamatan, namun kondisi itu bisa diatasi
dengan melakukan koordinasi antar stakeholders sehingga secara umum aksi perubahan ini
terealisasi dengan baik.

Implementasi Aksi Perubahan ini dalam jangka pendek menghasilkan beberapa
capaian, antara lain semakin meningkatnya pemahaman dan kesadaran dari Pemerintah

Desa akan pentingnya akuntabilitas pengelolaan APBDes. Selanjutnya setelah memahami
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B.

dan menyadari, Pemerintah Desa berlomba lomba menyusun dan melengkapi administrasi
pengelolaan APBDes khususnya dari aspek Pengadaan Barang dan Jasa APBDes, serta
pertanggungjawaban atas belanja APBDes, hal ini menunjukkan adanya kepatuhan
Pemerintah Desa akan asas akuntabilitas penyelenggaraan Pemerintah Desa sebagaimana

amanah Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.

Rencana Aksi Perubahan ini mendapat respon atau tanggapan yang baik dari
beberapa stakeholders. Tanggapan positif diberikan mulai dari Bupati Sumba Barat Daya,
Wakil Bupati Sumba Barat Daya, Sekretaris Dearah Kabupaten Sumba Barat Daya sebagai
mentor, Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sumba Barat Daya,
dan Inspektur Kabupaten Sumba Barat Daya.

Dengan terwujudnya akuntabilitas Pengelolaan APBDes, maka akan
menghasilkan kualitas pembangunan yang baik, sehingga kesejahteraan masyarakat
meningkat dan akan mengurangi angka kemiskinan di Kecamatan Wewewa Timur

Kabupaten Sumba Barat Daya.

Tujuan Aksi Perubahan

Tujuan gerakan pendampingan ini adalah:

Fokus Aksi Perubahan adalah: Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan

APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur

Kabupaten Sumba Barat Daya dengan fokus kegiatan sebagai berikut:

a. Jangka Pendek
Meningkatkan kapasitas aparatur desa dalam menyusun APBDes yang sesuai dengan
standar akuntansi pemerintahan, serta melaporkan penggunaan dana desa secara
transparan dan akuntabel.

b. Jangkah Menengah
Meningkatkan kualitas pelayanan publik di desa yang didanai oleh APBDes, serta
mengurangi potensi penyelewengan dan korupsi.

c. Jangka Panjang

Meningkatkan kesejahteraan dan pemerataan pembangunan di wilayah pedesaan.
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Manfaat Aksi Perubahan
Manfaat Aksi Perubahan ini adalah:

Manfaat yang akan diperoleh dari Aksi Perubahan Gerakan Pendampingan

Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat

di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten Sumba Barat Daya pada jangka pendek,

jangka menengah dan jangka panjang baik bagi Kantor Kecamatan Wewewa Timur,

Pemerintah Desa, dan bagi masyarakat, sebagai berikut :

1. Manfaat Jangka Pendek

a.

Manfaat bagi Kantor Kecamatan Wewewa Timur

Meningkatnya peran Kantor Kecamatan Wewewa Timur dalam memfasilitasi

Pengelolaan APBDes bagi Pemerintah Desa

Manfaat bagi Pemerintah Desa

1) Meningkatnya tata kelola pemerintahan desa

2) Meningkatnya dukungan dari stakeholders terkait dalam penyusunan
APBDes

Manfaat bagi Masyarakat

Meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada Pemerintah Desa dalam

mengelola APBDes

2. Manfaat Jangka Menengah

a.

Manfaat bagi Kantor Kecamatan Wewewa Timur

Terwujudnya capaian indikator keberhasilan fasilitasi pengelolaan keuangan
desa/APBDes

Manfaat bagi Pemerintah Desa

Terwujudnya akuntabilitas pengelolaan keuangan desa/ APBdes

Manfaat bagi masyarakat
Merasakan hasil pembangunan desa yang tepat sasaran, efektif dan efisien

sebagai akibat dari terwujudnya akuntabilitas pengelolaan keuangan desa/

APBDes.

3. Manfaat Jangka Panjang

a.

Manfaat bagi Kantor Kecamatan Wewewa Timur dan bagi Pemerintah
Kabupaten Sumba Barat Daya Tercapainya sebagian visi dan misi Bupati serta
Wakil Bupati Sumba Barat Daya yang dituangkan di dalam dokumen

RPJMD, melalui capaian indikator kinerja KantorKecamatan Wewewa Timur
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D.

dalam kegiatan Fasilitasi Pengelolaan Keuangan/ APBDes

b. Manfaat bagi Pemerintah Desa

Terwujudnya hasil pembangunan desa yang akuntabel dan tepat sasaran

sehingga ikut mensejahterakan masyarakat.

c. Manfaat bagi Masyarakat

Meningkatnya kesejahteraan dan mengurangi tingkat kemiskinan.

Profil Kinerja Organisasi

1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran

1.1. Visi

Visi pembangunan Kabupaten Sumba Barat Daya yang ingin diwujudkan pada akhir
periode 5 (Lima) tahun ke depan, yang dapat terwujud melalui upaya pemerintah
bersama DPRD, masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya, yaitu:

“TERWUJUDNYA MASYARAKAT SUMBA BARAT DAYA YANG MAJU,

BERKUALITAS, BERDAYA SAING, DEMOKRATIS DAN SEJAHTERA”

Visi ini mengandung pengertian bahwa kondisi masyarakat Sumba Barat Daya pada

masa 5 (Lima) tahun ke depan akan mengalami peningkatan kualitas hidup dan

kesejahteraan sebagai dampak dari kemajuan tata kelola pemerintahan dan proses
pembangunan yang demokratis dan akuntabel serta pelayanan kebutuhan dasar
masyarakat yang lebih berkualitas.

» Makna visi pembangunan Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2019 - 2024
adalah: Maju, mengandung pengertian bahwa masyarakat Sumba Barat Daya
menjadi pintar, cerdas, sehat dan mandiri karena terpenuhinya kebutuhan sarana
dan prasarana pelayanan dasar.

» Berkualitas, mengandung pengertian bahwa suatu kondisi kehidupan yang unggul
dalam aspek kualitas Sumber Daya Manusia, Sarana - prasarana (infrastruktur),
Ekonomi, Sosial - Budaya, dan pengelolaan Sumber Daya Alam.

» Berdaya saing, mengandung pengertian bahwa masyarakat dapat menumbuh-
kembangkan kemampuannya secara optimal dan konstruktif dalam berbagai
aspek kehidupan untuk berpartisipasi bersama - sama pemerintah daerah dalam

menciptakan kondisi pengelolaan pemerintahan daerah yang lebih baik.
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» Demokratis, mengandung pengertian bahwa masyarakat mendapatkan hak -
haknya dan menjalankan kewajiban - kewajibannya sesuai dengan asas kepatutan
dan peraturan perundang - undangan yang RPJMD Kabupaten Sumba Barat Daya
2019 — 2024 202 berlaku sebagai warga negara dan masyarakat dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

» Sejahtera, mengandung pengertian bahwa dapat terpenuhinya kebutuhan dasar
masyarakat baik jasmani maupun rohani. Sejahtera jasmani dimaksud berkaitan
dengan terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan dan papan yang layak,
sedangkan sejahtera rohani berkaitan dengan terpenuhinya rasa aman, tenteram
dan damai dalam tatanan kehidupan yang demokratis dan toleran atau saling
menghargai.

1.2. Misi

Misi merupakan rumusan umum mengenai upaya - upaya yang akan dilaksanakan

untuk mewujudkan visi. Misi berfungsi sebagai pemersatu gerak, langkah dan

tindakan nyata bagi segenap komponen penyelenggara pemerintahan tanpa
mengabaikan mandat yang diberikannya.

Misi pembangunan Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2019 - 2024 diuraikan

sebagai berikut:

1. Mewujudkan kehidupan masyarakat Sumba Barat Daya yang maju dan berkualitas,

didukung sarana dan prasarana kehidupan yang layak dan memadai.

2. Mewujudkan pemerintahan yang demokratis, akuntabel, bersih, efektif dan

terpercaya.

3. Mewujudkan kehidupan masyarakat Sumba Barat Daya yang Sejahtera.

Penjelasan Misi pembangunan Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2019 - 2024,

diuraikan pada Tabel 1.1.

Kesatu: Mewujudkan kehidupan | ¢ Kualitas  kehidupan  masyarakat
masyarakat Sumba Barat Daya yang | mMmeningkat
e Tingginya partisipasi masyarakat

j kualit iduk
maju dan berkualitas, didukung sarana dalam penyelenggaraan pendidikan

dan prasarana kehidupan yang layak dan formal dan informal
memadai; e Pelayanan pendidikan yang
berkualitas

e Meningkatnya derajat kesehatan
masyarakat
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Meningkatnya rumah layak huni
yang memiliki akses air bersih

Jalan dan jembatan Kabupaten dalam
kondisi baik
Adanya Akses
masyarakat

Transportasi bagi

Irigasi Kabupaten dalam kondisi
Baik

e Luasan daerah pertanian dan
perkebunan bertambah
Kedua : Mewujudkan pemerintahan yang | e Penyelenggaraan Pemerintahan

demokratis, akuntabel, bersih, efektif dan

terpercaya;

daerah dan pengelolaan keuangan
daerah yang efektif, efisien dan
akuntabel.

¢ Pelayanan publik yang berkualitas

e Adanya partisipasi masyarakat dalam
perencanaan pembangunan daerah.

¢ PNS daerah yang berkompetensi

Ketiga Mewujudkan  kehidupan
masyarakat Sumba Barat Daya yang

sejahtera;

e Kerukunan  hidup antar umat
beragama

e Terwujudnya ketertiban dan
keamanan umum

e Meningkatnya Kesetaraan gender dan

perlindungan anak

e Meningkatnya produksi pertanian,
peternakan, perikanan dan
perkebunan

e Penyandang masalah kesejahteraan
sosial yang memiliki keterampilan

e Terwujudnya keluarga berencana

e Meningkatnya kunjungan wisatawan

e Terwujudnya pelestarian budaya dan
adat-istiadat

e Terwujudnya
kerja

perluasan  lapangan

e Meningkatnya penanaman modal dan
perdagangan dalam daerah

e Bertumbuhnya UMK serta Industri
kecil

e Meningkatnya perekonomian Daerah.

Laparan Aksi Rerubahan Kinerja Grganisasi




1.3.

14.

e Menurunnya  jumlah  penduduk
miskin.

Tujuan dan Sasaran

Tujuan (goal) adalah sebagai penjabaran dari misi dan merupakan hasil akhir yang
akan dicapai dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan. Sedangkan sasaran
(objective) yang merupakan penjabaran dari tujuanadalah kondisi yang ingin dicapai

dalam kurun waktu lebih pendek dari tujuan yaitu biasanya 1 (satu) tahun.

Adapun tujuan yang ditetapkan pada Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten Sumba
Barat Daya dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Untuk mewujudkan misi “Mewujudkan pemerintahan yang demokratis,

2

akuntabebersih, efektif dan terpercaya ” maka ditetapkan Tujuan :

a. Meningkatkan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahandan pengelolaan
sistem informasi daerah.

b. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan dan
perumusan kebijakan publik.

c. Meningkatkan profesionalismeaparatur pemerintah.

Sasaran adalah merupakan penjabaran dari tujuan organisasi dan menggambarkan hal-
hal yang ingin dicapai melalui tindakan-tindakan yang akan dilakukan secara
operasional. Oleh karenanya rumusan sasaran yang ditetapkan diharapkan dapat
memberikan fokus pada penyusunan program operasional dan kegiatan pokok
organisasi yang bersifat spesifik, terinci, dapat diukur dan dapat dicapai, ditetapkan

sebagai berikut :

1) Untuk mewujudkan misi “Mewujudkan pemerintahan yang demokratis,
akuntabebersih, efektif dan terpercaya” maka ditetapkan Sasaran :
a. Meningkatnya kinerja pengelolaan keuangan daerah.
b. Meningkatnya kualitas pelayanan publik.
c. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan daerah.
d. Meningkatnya PNS yang bersertifikat kompetensi.
Tugas Pokok dan Fungsi
Sesuai Peraturan Bupati Sumba Barat Daya Nomor 57 Tahun 2016 tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Kecamatan
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Kabupaten Sumba Barat Daya, maka tugas dan fungsi serta struktur organisasi

Kecamatan Wewewa Timur, diuraikan sebagai berikut:

a. Tugas Pokok dan Fungsi Camat

1. Tugas Camat:

Melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati

untuk menangani sebagian urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan

daerah dan penyelenggaraan tugas umum pemerintahan.

2. Fungsi Camat:

>
>

Penyusunan program dan kegiatan Kecamatan;

Pengkoordinasian penyelenggaraan pemerintahan, pemebrdayaan
masyarakat, ketentraman dan ketertiban umum, penerapan peraturan
Perundang-undangan dan pemeliharaan sarana/prasarana fasilitas umum
di wilayah kecamatan;

Pembinaan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa dan Kelurahan;
Pembagian tugas, pemberian petunjuk dan pengarahan kepada bawahan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di sekretariat, seksi pemerintahan,
seksi pemberdayaan masyarakat, seksi ketentraman dan ketertiban
umum, seksi ekonomi dan pembangunan, dan seksi kesejahteraan sosial
dan perlindungan masyarakat sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan
tugas;

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati dan amanat paraturan

perundang-undangan terkait dengan tugas dan fungsinya.

b. Sekretaris Kecamatan

1. Tugas Pokok

Membantu Camat dalam melaksanakan penyelenggaraan administrasi umum,

kepegawaian, keuangan, aset, perencanaan, evaluasi dan pelaporan serta

pengkoordinasian kegiatan dilingkungan kecamatan.

2. Fungsi

» Perencanaan operasional sekretariat berdasarkan rencana program

kecamatan,;

» Pelaksanaan kebijakan operasional di sekretariat;

9

Laparan Aksi Rerubahan Kinerja Grganisasi



Pembagian tugas, pemberian petunjuk dan pengarahan kepada bawahan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan disekretariat sebagai pertanggung
jawaban pelaksanaan tugas;

Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan atasan sesuai sesuai dengan

tugas pokok dan fungsinya.

¢. Sub Bagian Kepegawaian

1. Tugas Pokok

Membantu Sekretaris dalam melaksanakan penyelenggaraan administrasi

kepegawaian, memeriksa pelaksanaan tugas bawahan serta mengkoordinasi,

mengevaluasi dan pelaporan.

2. Fungsi

» Merencanakan kegiatan di sub bagian kepegawaian berdasarkan rencana
operasional sekretariat;

» Pelaksanaan kegiatan sub bagian kepegawaian;

» Pembagian tugas, pemberian petunjuk dan bimbingan kepada bawahan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya;

» Pelaksanaan urusan pinatausahaan, surat menyurat, rumah tangga
kecamatan, kepegawaian dan pelayanan administrasi kepada pimpinan;

» Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di sub bagian kepegawaian sesuai
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

» Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.

d. Sub Bagian Keuangan
1. Tugas Pokok

Membantu sekretaris dalam melaksanakan penyelenggaraan administrasi

pengelolaan keuangan dan aset. memeriksa pelaksanaan tugas bawahan serta

mengkoordinasikan, mengevaluasi dan pelaporan.

2. Fungsi

>

>

Perencanaan kegiatan di sub bagian keuangan dan aset, berdasarkan
rencana operasional sekretariat;

Pelaksanaan kegiatan di sub bagian keuangan dan aset;
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Pembagian tugas, pemberian petunjuk dan bimbingan kepada bawahan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya;

Melaksanakan penatausahaan keuangan dan aset;

Melaksanakan  penatausahaan  keuangan dan aset sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.

e. Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi

1. Tugas Pokok

Membantu sekretaris dalam melaksanakan penyelenggaraan perencanaan dan

evaluasi serta pelaporan memeriksa pelaksanaan tugas bawahan serta

mengkoordinasikan, mengevaluasi dan pelaporan.

2. Fungsi

>

Perencanaan kegiatan di sub bagian perecanaan, evaluasi dan pelaporan
berdasarkan rencana operasional sekretariat;

Pelaksanaan kegiatan di sub bagian perencanaan evaluasi dan pelaporan;
Pembagian tugas, pemberian petunjuk dan bimbingan kepada bawahan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya;

Melaksanakan perencanaan, evaluasi dan pelaporan sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;

Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.

f. Seksi Pemerintahan

1. Tugas Pokok

Membuat rencana kegiatan diseksi pemerintahan membagi tugas memberi

petunjuk membimbing dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas bawahan serta

mengkoordinasikan mengevaluasi dan pelaporan.

2. Fungsi

>

>

Perencanaan kegiatan seksi pemerintahan, berdasarkan rencana
operasional kecamatan;

Pelaksanaan kegiatan di seksi pemerintahan;
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Pembagian tugas pemberian petunjuk dan bimbingan kepada bawahan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya;

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sebagai pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas;

Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.

g. Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa
1. Tugas Pokok

Membuat rencana kegiatan diseksi Pemberdayaan Masyarakat Desa membagi

tugas memberi petunjuk membimbing dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas

bawahan serta mengkoordinasikan mengevaluasi dan pelaporan.

2. Fungsi
»  Perencanaan kegiatan seksi pemberdayaan masyarakat Desa,
berdasarkan rencana operasional kecamatan;
»  Pelaksanaan kegiatan diseksi pemberdayaan masyarakat Desa
»  Pembagian tugas pemberian petunjuk dan bimbingan kepada bawahan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya;
»  Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sebagai pertanggungjawaban

pelaksanaan tugas.

h. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum

1. Tugas Pokok

Membuat rencana kegiatan diseksi ketentraman dan ketertiban umum membagi

tugas memberi petunjuk membimbing dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas

bawahan serta mengkoordinasikan mengevaluasi dan pelaporan.

2. Fungsi
»  Perencanaan kegiatan seksi ketentraman dan ketertiban masyarakat,
berdasarkan rencana operasional kecamatan;
»  Pelaksanaan kegiatan diseksi ketentraman dan ketertiban masyarakat;
»  Pembagian tugas pemberian petunjuk dan bimbingan kepada bawaan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya;
»  Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sebagai pertanggungjawaban

pelaksanaan tugas;
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>

Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.

i. Seksi Kesejahteraan Sosial

1. Tugas Pokok

Membuat rencana kegiatan diseksi Kesejahteraan Sosial, membagi tugas,

memberi petunjuk, membimbing dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas

bawahan serta mengkoordinasikan mengevaluasi dan pelaporan.

2. Fungsi

»  Perencanaan kegiatan seksi kesejahteraan sosial berdasarkan rencana
operasional kecamatan;

»  Pelaksanaan kegiatan di seksi kesejahteraan sosial;

»  Pembagian tugas pemberian petunjuk dan bimbingan kepada bawahan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya;

»  Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sebagai pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas;

»  Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.

j. Seksi Pelayanan Umum

1. Tugas Pokok

Membuat rencana kegiatan diseksi Pelayanan Umum, membagi tugas, memberi

petunjuk, membimbing dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas bawahan serta

mengkoordinasikan mengevaluasi dan pelaporan.

2. Fungsi

»  Perencanaan kegiatan seksi Pelayanan Umum berdasarkan rencana
operasional kecamatan;

»  Pelaksanaan kegiatan di seksi Pelayanan Umum;

»  Pembagian tugas pemberian petunjuk dan bimbingan kepada bawahan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya;

»  Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sebagai pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas;

»  Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan atasan sesuai dengan tugas

pokok dan fungsinya.
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1.5. Struktur Organisasi Kantor Kecamatan Wewewa Timur
Sesuai Peraturan Daerah Kabupaten Sumba Barat Daya Nomor 26 Tahun 2017 tentang

Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Pemerintah Kecamatan, maka susunan

Organisasi Pemerintah Kecamatan Wewewa Timur sebagai berikut:
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN WEWEWA TIMUR

————————————————— e e
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A.

BAB 11
ANALISA DAN STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH

Analisa Masalah

a. Identifikasi Permasalahan
1. Akuntabilitas pengelolaan APBDes dinilai dari aspek Linieritas Dokumen
Perencanaan dengan APBDes, Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa (kegiatan
fisik/ konstruksi), Dokumen Pertanggungjawaban Belanja APBDesa di Kecamatan
Wewewa Timur untuk 4 (empat) Pemerintah Desa masih rendah, yaitu Pemerintah
Desa Mainda Ole, Pemerintah Desa Lele Maya, Pemerintah Desa Maliti Ndari, dan
Pemerintah Desa Dikir.
2. Fungsi Pelaksana Kegiatan belum berjalan dengan baik.
3. Fasilitasi Kecamatan dalam Pengelolaan APBDes perlu ditingkatkan
b. Sasaran Fasilitasi
1. Sekretaris Desa
2. Pelaksana Kegiatan (Kasie dan Kaur Pemerintah Desa)
3. Bendahara Pemerintah Desa
c. Bentuk Fasilitasi
1. Sosialisasi melibatkan stakeholders
2. Pendampingan daring dan luring
3. Penyiapan Modul/ Pedoman Sederhana
Tahapan ini dilakukan agar Tim Aksi Perubahan, dapat segera memetakan sumber
daya yang tersedia, mencari solusi atas keterbatasan yang ada, serta melakukan koordinasi

lintas sektor seperlunya, agar proses pendampingan bisa terlaksana

Berdasarkan permasalahan diatas dengan Rendahnya Akuntabilitas pengelolaan
APBDes, maka penentuan masalah utama menggunakan Kriteria APKL seperti pada tabel
dibawah ini : Tabel 2.1.

Nomor Deskripsi Isu/ Masalah
1. Rendahnya Kualitas Pelayanan Publik

2. Rendahnya Akuntabilitas Pengelolaan APBDes

3. Rendahnya Pendidikan Kesehatan sejak dini
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Tabel 2.2.
Analisis Isu Mengunakan Metode APKL

1. Rendahnya Kualitas | 4 5 4 5 18 II
Pelayanan Publik

2. Rendahnya 5 5 5 5 20 I
Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes

3. Rendahnya Pendidikan | 5 5 3 4 17 I
Kesehatan sejak dini

Berdasarkan Tabel 2.2. di atas yang menjadi prioritas untuk segera ditindaklanjuti
saat ini adalah Rendahnya Akuntabilitas Pengelolaan APBDes pada rangking pertama
sehingga permasalahan tersebut menjadi isu/ masalah utama dan paling dominan untuk

menjadi Rencana Aksi Perubahan.

Strategi Penyelesaian Masalah

Pemerintah Desa, sebagai salah satu ujung tombak pemerintah dalam
memberikan pelayanan publik kepada masyarakat. dituntut untuk mampu memberikan
pelayanan terbaik bagi masyarakat. Penyelenggaraan Pemerintah Desa harus didukung
dengan sumber daya yang memadai, salah satunya adalah Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes), karenanya akuntabilitas pengelolaan APBDes mulai dari
proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi atas pelaksanaan APBDes merupakan
unsur yang harus dipenuhi sebagai wujud pengelolaan yang baik dan bertanggungjawab.
Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes untuk

Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur, merupakan salah satu upaya
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dalam mewujudkan kualitas pembangunan di Desa. Pemanfaatan Teknologi Informasi
dalam proses Pengelolaan APBDes diimplementasikan dengan memanfaatkan aplikasi

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES), merupakan aplikasi yang dikembangkan Badan

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam rangka meningkatkan kualitas
tata kelola keuangan Desa. Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes Untuk Kesejahteraan Masyrakyat di Kecamatan Wewewa Timur
Kabupaten Sumba Barat Daya, menggunakan pendekatan daring (dalam jaringan/
online) dan pendekatan luring (luar jaringan/ offline). Pendekatan Online memanfaatkan
media komunikasi online yaitu aplikasi Zoom dan Google Meet. Selanjutnya untuk
pendekatan offline, Tim akan melaksanakan sosialisasi dan pendampingan bagi
Pemerintah Desa. Proses Fasilitasi dengan melengkapi metode pendekatan fasilitasi,
mendorong munculnya budaya inovatif dalam organisasi. Budaya inovatif (budi, 2019)
dapat dilihat dari beberapa ciri, antara lain:

(1) Adanya kerbukaan terhadap pandangan yang berbeda,

(2) Adanya kemauan (willingness) untuk menerima dan menerapkan metode/teknik

atau cara baru yang berguna untuk meningkatkan kinerja organisasinya,

(3) Respon cepat melakukan perubahan dengan kreasi-kreasi baru sebagai antisipasi
terhadap perkembangan dan tuntutan lingkungan strategis dan atau kebutuhan
stakeholders eksternal,

(4) Mampu melakukan adaptasi dengan perkembangan lingkungan yang cepat, dan
(5) Menerapkan nilai-nilai (values) perbaikan berkelanjutan dan mencapai kinerja yang
lebih baik (continous improvement, better performance).
Budaya inovatif yang muncul dan dikembangkan dalam suatu organisasi, menjadi
salah satu upaya untuk mencapai tujuan organisasi secara cepat, efektif dan efisien.
Terobosan atau inovasi ini memenuhi kriteria inovasi sebagai berikut:
e Baru: Terobosan atau inovasi ini belum pernah dilakukan sebelumnya di Kecamatan
Wewewa Timur.
o Bermanfaat: Terobosan atau inovasi ini dapat memberikan manfaat bagi pemerintah
Kabupaten, Kecamatan, Desa, Masyarakat, dan lembaga pengawas dalam
pendampingan penyusunan akuntabilitas pengelolaan APBDes secara online dan real

time.
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o Berkelanjutan: Terobosan atau inovasi ini dapat berkelanjutan karena didukung oleh
sumber daya manusia, anggaran, sarana prasarana, regulasi, politik, dan sinergi yang
memadai.

e Dapat ditiru: Terobosan atau inovasi ini dapat ditiru oleh Kecamatan lain di
Kabupaten Sumba Barat Daya atau daerah lain yang memiliki permasalahan serupa
dalam pendampingan penyusunan akuntabilitas pengelolaan APBDes untuk

kesejahteraan masyarakat.

Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan Inovasi Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Wewewa Timur

Kabupaten Sumba Barat Daya, akan dilakukan seperti pada tabel dibawah ini :
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Tabel 2.3

Tahapan Kegiatan Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan
Wewewa Timur

I. I1.

Jangka Pendek (Agustus s/d September 2023)

Gerakan Pendampingan
Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan

APBDes untuk
Kesejahteraan
Masyarakat di
Kecamatan Wewewa
Timur

Kabupaten Sumba Barat
Daya

Persiapan Implementasi Aksi | Arahan  Mentor  dan | Agustus/2023 Sekda
Perubahan/ Konsultasi kepada | Foto/Dokumentasi
Mentor
Pelaksanaan Koordinasi | Terlaksananya Koordinasi | September/2023 Camat
Internal dalam Upaya | Lintas ~ Sektor  dalam Wewewa
Mendukung Gerakan | Upaya Mendukung Timur
Pendampingan  Penyusunan | Gerakan Pendampingan
Akuntabilitas Pengelolaan Penyusunan Akuntabilitas
APBDes untuk Kesejahteraan | Pengelolaan
Masyarakat di Kecamatan | APBDes untuk
Wewewa Timur Kesejahteraan
Kabupaten Sumba Barat Daya | Masyarakat di Kecamatan

Wewewa Timur

Kabupaten Sumba Barat

Daya
Pembentukan TIM Kerja Aksi | Terbentuknya TIM Kerja | September/2023 Camat
Perubahan di  Kecamatan Wewewa
Wewewa Timur Timur
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Pelaksanaan Rapat Koordinasi | Terlaksananya Rapat Camat
Tim Kerja Aksi Perubahan Koordinasi Tim Kerja di Wewewa
Kecamatan Timur
Identifikasi Permasalahan dan | Terlaksananya Rapat Camat
sasaran Fasilitasi (Melakukan | Koordinasi Wewewa
Rapat Koordinasi dengan Timur
stakeholders internal dan
eksternal)
Identifikasi Permasalahan dan | Terlaksananya Pemetaan Camat
Sasaran Fasilitasi Sumber Daya  yang Wewewa
tersedia, mencari solusi Timur
atas keterbatasan yang ada
serta koordinasi lintas
sektor ~ dalam  proses
pendampingan
Pembentukan Tim  Kerja | Terbentuknya TIM Kerja Camat
Fasilitasi Lintas Sektor Wewewa
Timur
Membuat SK Camat Sebagai | Tersedianya SK Camat Camat
Dasar Pendampingan Wewewa
Timur
Koordinasi Teknis | Terlaksananya Koordinasi Camat
Penyelenggaraan Fasilitasi | teknis  penyelenggaraan Wewewa
dengan Sasaran fasilitasi dengan sasaran Timur
Penyusunan Pedoman | Tersedianya Pedoman dan Camat
Penyelenggaraan dan Modul | Modul Fasilitasi Wewewa
Fasilitasi Timur
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Wewewa Timur
Kabupaten Sumba Barat
Daya

Permusyawaratan Desa di 4
Desa Dampingan

Pelaksanaan Sosialisasi Terlaksananya Sosialisasi Camat
Wewewa
Timur
Pelaksanaan Pendampingan Terlaksananya Camat
Pendampingan Wewewa
Timur
Monitoring, Evaluasi, dan | Terlaksananya Camat
Penyusunan Laporan | Monitoring dan Evaluasi Wewewa
Implementasi Aksi Perubahan | dan Tersedianya Laporan Timur
Aksi Perubahan
I11. \ IV.  Jangka Menengah (September s/d Desember 2023)
Pendampingan intens | Monitoring dan  Evaluasi | Terlaksananya Tim Kerja Camat
pelaksanaan Gerakan | lanjutan secara berkelanjutan Wewewa
Pendampingan Timur
Penyusunan Akuntabilitas | Pendampingan untuk | Tersedianya SDM Camat
Pengelolaan APBDes | perbaikan hasil monev perangkat  desa yang Wewewa
untuk Kesejahteraan mumpuni Timur
Masyarakat di 4 (empat)
Desa di  Kecamatan
Wewewa Timur
Kabupaten Sumba Barat
Daya
Pengembangan  metode | Rapat Koordinasi Kelompok | Terlaksananya Koordinasi Camat
Pendampingan Kerja Lintas Sektor, | dengan  Dinas  PMD, Wewewa
Penyusunan Akuntabilitas | penambahan stakeholders | Inspektorat, Kominfo dan Timur,
Pengelolaan APBDes | antara lain Dinas Komunikasi | BPD pada 4 Desa di Dinas PMD,
untuk Kesejahteraan | dan Informatika Kab. Sumba | Kecamatan Wewewa Inspektur,
Masyarakat di Kecamatan | Barat Daya, dan Badan | Timur BPD
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Konsultasi Koordinasi dengan
Dinas PMD Kab. Sumba Barat
Daya Konsultasi koordinasi
dengan Inspektorat Kabupaten
Sumba Barat Daya Konsultasi
koordinasi dengan  Dinas
Kominfo Kab. Sumba Barat
Daya Koordinasi dengan
Badan Permusyawaratan Desa
se-Kecamatan Wewewa Timur

Terlaksananya Koordinasi
dengan Dinas PMD,
Inspektorat, Kominfo dan
BPD se-Kecamatan
Wewewa Timur

Camat
Wewewa
Timur,
Dinas PMD,
Inspektur,
BPD

Monitoring dan Evaluasi
lanjutan pelaksanaan
Gerakan Pendampingan
Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes
untuk Kesejahteraan
Masyarakat di Kecamatan
Wewewa Timur
Kabupaten Sumba Barat
Daya

Rapat evaluasi pelaksanaan
Gerakan Pendampingan
Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes untuk
Kesejahteraan Masyarakat di
Kecamatan Wewewa Timur
Kabupaten Sumba Barat Daya

Terlaskananya Rapat
Evaluasi

Camat
Wewewa
Timur

Penyusunan rekomendasi hasil
rapat evaluasi

Tersedianya rekomendasi
hasil rapat evaluasi

Camat
Wewewa
Timur

‘ VI.  Jangka Panjang ( 2024 s/d 2025)

Persiapan Implementasi

Sosialisasi Gerakan
Pendampingan  Penyusunan
Akuntabilitas Pengelolaan
APBDes untuk Kesejahteraan
Masyarakat

Peningkatan kapasitas
pengelolaan APBDes di
19 Desa

Camat
Wewewa
Timur
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Identifikasi potensi sumber | Tersedianya Data base Camat
daya desa potensi sumber daya desa Wewewa
Timur
Pembentukan Tim  Kerja | Tersedianya SK Camat Camat
Fasilitasi Lintas Sektor pada | dan SK Kepala Desa Wewewa
19 Desa di Kecamatan Timur
Wewewa Timur
Bimbingan Teknis Tim Kerja | Peningkatan kompetensi Camat
Fasilitasi ~ Lintas Sektor | Tenaga Teknis Terampil Wewewa
Gerakan Pendampingan Timur
Penyusunan Pengelolaan
APBDes di  Kecamatan
Wewewa Timur
Implementasi ~ Gerakan | Launching Gerakan | Terlaksananya  Gerakan Camat
Pendampingan Pendampingan  Penyusunan | Pendampingan untuk 19 Wewewa
Penyusunan Akuntabilitas | Akuntabilitas Pengelolaan | Pemerintah Desa Timur
Pengelolaan APBDes | APBDes untuk Kesejahteraan
untuk Kesejahteraan | Masyarakat pada 19 Desa di
Masyarakat pada 19 Desa | Kec. Wewewa Timur
di Kecamatan Wewewa
Timur
Monitoring dan Evaluasi | Monitoring dan Evaluasi/ | Tersedianya Instumen Camat
Implementasi ~ Gerakan | Pendampingan untuk | Monev dan laporan Wewewa
Pendampingan perbaikan hasil Monev Monev/ Peningkatan Timur

Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes
untuk Kesejahteraan
Masyarakat pada 19 Desa
di Kecamatan Wewewa
Timur

kompetensi pengelolaan
APBDes
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Sumber Daya
Pada bagian ini akan diuraikan tata kelola aksi perubahan yang dapat memberikan gambaran Struktur Tim yang akan terlibat dalam

penyelenggaraan aksi perubahan, termasuk penjelasan masing-masing peran dari para anggota tim. Adapun Tim yang terlibat dalam
penyelenggaraan aksi perubahan ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.4.
TIM Penyelenggaraan Aksi Perubahan
NO Stakeholder Jenis Stakeholder Pengaruh Keterlibatan
1 Sponsor/Mentor Internal Promotor Sponsor dan mentor berperan sebagai pembimbing dan pengawas

peserta, memberikan dukungan penuh kepada peserta pelatihan dan
memberikan dukungan kepada peserta dalam mendayagunakan
seluruh potensi sumber daya yang diperlukan serta memberikan
bimbingan kepada peserta dalam mengatasi kendala yang muncul
selama proses implementasi aksi perubahan berlangsung.

2 Project Leader Internal Promotor » melakukan eksekusi keseluruhan tahapan yang telah dirancang
dalam Laporan Aksi Perubahan dengan mendayagunakan
seluruh sumber daya yang dimiliki;

» mengambil inisiatif dalam dialog dengan mentor dan coach;

» Secara aktif melakukan diskusi dengan bertanya atau
melaporkan progress implementasi aksi perubahan kepada
coach minimal satu minggu sekali;

» Mengacu rumusan milestone dalam Rancangan Aksi Perubahan
sebagai dasar pencapaian target perubahan;

» Menggerakkan seluruh elemen stakeholders terkait (internal
dan eksternal) dalam mendukung keseluruhan tahapan
implementasi aksi perubahan;
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Mengembangkan instrument monitoring dan melakukan
perekaman terhadap setiap progress yang dihasilkan dalam
proses implementasi aksi perubahan;

Menyusun laporan aksi perubahan ke dalam sebuah deskripsi
utuh mulai dari proses;

Penyusunan Laporan Aksi Perubahan sampai dengan hasil/
capaian dari implementasi aksi perubahan; dan
Menyerahkan Laporan Implementasi Aksi perubahan kepada
penyelenggara Pelatihan Kepemimpinan Administrator pada
tahap evaluasi.

3 Coach

Internal

Promotor

>

Melakukan monitoring secara regular terhadap kegiatan peserta
selama tahap implementasi melalui media teknologi informasi
(TD).

Memberikan feedback terhadap laporan progres implementasi
aksi perubahan yang disampaikan peserta bimbingan minimal
seminggu sekali.

Melakukan komunikasi dengan mentor apabila peserta
mengalami permasalahan selama tahapan implementasi.
Melakukan komunikasi dengan mentor terkait kegiatan peserta
selama tahapan implementasi.

Mengembangkan instrument monitoring dan perekaman
terhadap progres yang dilaporkan oleh peserta bimbingan.
Mengkomunikasikan proses, kemajuan dan hasil coaching
kepada penyelenggara Pelatihan Kepemimpinan Administrator

4 Pemerintah Desa

Eksternal

Promotor

Menyiapkan data dan informasi Desa dalam membangun
Koordinasi dan fasilitasi
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BAB III
DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN

Membangun Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi

Proses kepemimpinan adalah sebuah proses untuk menjalankan organisasi dengan
berbagai sumber dayanya untuk mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan pengertian ini
maka proses kepemimpinan membutuhkan sebuah kondisi yang dibangun dalam diri
pemimpin tersebut, dalam organisasi, kinerja organisasi dan adanya jejaring atau
kolaborasi dengan berbagai pihak yang dapat bermanfaat dalam mewujudkan capaian
organisasi. Selain itu proses kepemimpinan adalah cara untuk memobilisasi sumber daya
yang didasarkan pada motivasi dan nilai yang dibangun (kejujuran, kerja keras,
integritas, tanggung jawab) dalam konteks untuk memaksimalkan hasil dan mengelola
kondisi yang ada sehingga dapat dicapai kesuksesan bersama. Dalam konteks ini maka
proses kepemimpinan tidak hanya berdiri sendiri tapi dipengaruhi oleh kondisi luar yang
ada yang juga harus dikelola agar tujuan organisasitercapai.

Terdapat beberapa kondisi utama dalam membangun proses kepemimpinan yang
dapat dijelaskan dalam laporan aksi perubahan ini yang menjadi landasan bagi
pencapaian dan kesuksesan dalam menjalankan kegiatan dan mencapai tujuan, yaitu
membangun integritas dan akuntabilitas kinerja organisasi, mengelola budaya kerja
dengan mengadopsi teknologi informasi, serta membangun jejaring dan kolaborasi
dengan berbagai pihak.

Integritas dapat didefinisikan sebagai kesesuaian antara hati, ucapan, dan tindakan.
Dengan memiliki integritas yang kokoh maka diharapkan akan memiliki kemampuan
untuk senantiasa memegang teguh prinsip-prinsip moral dan menolak untuk
mengubahnya walaupun kondisi dan situasi yang dihadapi sangat sulit, serta banyak
tantangan yang berupaya untuk melemahkan prinsip-prinsip moral dan etika yang
dipegang teguh.

Aksi perubahan ini diarahkan agar seorang pemimpin memiliki integritas dan
akuntabilitas melalui pentahapan kerja dimana setiap langkah dan tahapan kegiatan
dituntut untuk menyajikan bukti-bukti yang valid melalui proses kepemimpinan. Karena
proses kepemimpinan ini akan membuat suatu inovasi yang mampu memperbaiki
kinerja dan tata kelola organisasi maka terdapat serangkaian proses melalui sejumlah

tahapan. Dalam setiap tahapan kegiatan seorang pemimpin dituntut untuk menciptakan

27 | LapaanAks Perubahan Kinerja Organisasi



langkah-langkah strategis dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok dengan

harapan apa yang akan dikerjakan bersama tim dapat membawa perubahan ke arah yang

lebih baik dengan menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan. Terdapat beberapa hal

dan jenis kegiatan dalam melaksanakan aksi perubahan dengan menerapkan prinsip-

prinsip kepemimpinan antara lain sebagai berikut :

» AKksi perubahan dilakukan untuk perbaikan kenerja, dalam melaksanakan

pekerjaan tentu selalu terdapat hambatan yang disebabkan oleh faktor-faktor
perlaksanaan pekerjaan yang masih kurang ideal, misalnya pemanfaatan ilmu
teknologi yang belum maksimal, prosedur kerja yang belum sepenuhnya ditaati,
evaluasi terhadap SOP, perlengkapan yang belum memadahi dan lain sebagainya.
Maka dari itu perlu adanya sebuah aksi perubahan dalam rangka
memperbaikikinerja.

Upaya untuk melaksanakan aksi perubahan sampai tuntas, aksi perubahan ini
dilakukan sampai tuntas dalam rangka mengetahui efektivitas dari sebuah aksi,
benarkah memiliki kontribusi yang dapat memberikan manfaat, seberapa baik
pengaruhnya terhadap capaian kinerja. Maka dari itu pentahapannya harus diikuti
sampaituntas.

Pelibatan tim kerja sesuai peranannya, untuk mendukung keberhasilan aksi
perubahan ini dibentuklah tim kerja dengan mendapatkan peran masing-masing.
Dengan menjalankan peran masing-masing secara disiplin disertai kepemimpinan
dalam menggerakkan tim maka keberhasilan dalam menjalankan aksi perubahan
dapat dicapai denganbaik.

Komunikasi dengan mentor dan coach, mentor yang merupakan pengarah dan
sekaligus pendukung serta penentu kebijakan dalam menjalankan aksi perubahan
menjadi tempat untuk berkonsultasi, sedangkan coach selaku pembimbing
merupakan pusat konsultasi teknis dalam menjalankan aksi perubahan mulai dari

rancangan aksi perubahan hingga pelaporan aksiperubahan.

Dalam aksi perubahan ini reformer diharapkan dapat mengimplementasikan prinsip

prinsip kepemimpinan dalam rangka membangun kemampuan mengaktualisasikan

kepemimpinan pelayanan dalam pelaksanaan sehingga memperoleh hasil sebagaimana

yang diharapkan.Disamping itu juga prinsip kepemimpinan ini lebih cocok untuk

diterapkan para organisasi-organisasi yang secara hirarkhis memiliki hubungan dalam

kepemimpinan.
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Pertama, Memiliki tujuan yang jelas, seorang pemimpin terbaik pasti mampu
memberikan tujuan yang jelas di dalam misi yang sedang dilakukan. Pastikan
Anda menjelaskan tentang apa alasan dibalik pekerjaan atau misi yang dilakukan
oleh pegawai atau staf Anda. Seorang pemimpin harus bisa mengkomunikasikan
berbagai hal kepada para bawahannya dan menentukan prioritas. Sampaikan
maksud dan tujuan Anda dengan jelas kepada para pegawai dan staf yang
mengikuti maka dari itu sejak awak telah dijelaskan pada sebuah pertemuan atau

komunikasi tentang tujuan aksi perubahan.

Kedua, Bangun sebuah tim yang solid melalui rasa saling percaya, secorang
pemimpin harus terlebih dahulu mencontohkan bahwa mereka memiliki
kepribadian yang layak untuk diikuti oleh anggota yang lain. Melalui contoh dan
perbuatan yang dilakukan, maka anda telah menumbuhkan iklim kepercayaan. Di
sinilah mulai terbangun integritas tim melalui contoh seorang pemimpin. Tim
efektif/ kerja dibangun dengan terinspirasi dan teori ini sehingga akan mengalami
kemudahan dalam mencapai tujuan bersama melalui komunikasi dengan disertai

rincian tugas dan peran yang jelas.

Ketiga, Ciptakan sebuah pemahaman bersama, Menciptakan pemahaman
bersama merupakan sebuah investasi waktu yang dilakukan para pemimpin untuk
berbagi dan menyampaikan informasi yang penting. Pemimpin yang luar biasa
akan selalu berinteraksi dengan pegawainya untuk memastikan komitmen,
kepatuhan, dan tujuan bersama. Menciptakan sebuah pemahaman bersama artinya
memastikan setiap pegawai telah memahami apa yang perlu dilakukan. Sebagai
seorang pemimpin, Anda harus memulai terlebih dahulu untuk berbagi informasi
dan memastikan setiap anggota mengetahui apa yang harus dilakukan, maka dari
itu rincian tugas perlu ditegaskan dan ditetapkan kepada para pegawai dalam satu
tim. Agar capaian aksi perubahan ini berhasil melalui tahapan-tahapan kegiatan
maka setiap tahapan harus dipahamkan kepada anggota melalui peran masing-

masing dengan mengkombinasikan unsur manajemen kontrol (controlling).

Keempat, Berani mengambil resiko dengan bijaksana, Setiap pemimpin sudah
seharusnya mampu menilai dan mengelola resiko dengan membuat keputusan
yang baik tentang pengalokasian sumber daya. Mereka juga harus memastikan

bahwa peluang berhasil lebih besar dari pada resiko yang bisa terjadi di masa
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depan. Mulailah menilai apa saja resiko yang akan dihadapi dan buat
pertimbangan yang baik agar peluang keberhasilan lebih besar dari pada
kegagalan. Jika terdapat risiko dan harus membuat keputusan maka di sinilah

fungsi tim untuk bisa bekerja sama dan memutuskan bersama.

Secara akuntabilitas adalah bentuk kewajiban pertanggungjawaban seseorang

(pemimpin, pejabat atau pelaksana) atau suatu organisasi kepada pihak yang memiliki

hak atau kewenangan untuk meminta keterangan terkait kinerja atau tindakan dalam

menjalankan misi dan tujuan organisasi dalam bentuk pelaporan yang telah ditetapkan

secara periodik. Bentuk pertanggung jawaban pelaksanaan tugas penyelenggaraan

Pemerintahan di Kantor Camat Wewewa Timur di lakukan dalam bentuk:

1.
2.
3.

Pelaporan dan evaluasi internal Kantor Camat Wewewa Timur
Rapat Koordinasi dan evaluasi rutin triwulan bersama stakeholder terkait

Laporan pelaksanaan program/ kegiatan dan keuangan kepada Bupati Sumba Barat
Daya

Pelaksanaan implementasi Aksi Perubahan juga tetap dalam koridor untuk

membangun integritas dan akuntabilitas kinerja organisasi. Hal ini dapat digambarkan

sebagai berikut :

1.

Implementasi Aksi Perubahan diawali dengan membangun komitmen bersama
melalui sosialisasi Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan

APBDes di Kecamatan Wewewa Timur

Pembentukan Tim Kerja Lintas Sektor dalam mendukung Gerakan Pendampingan
Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes di Kecamatan Wewewa Timur
dalam mendukung Aksi Perubahan untuk menurunkan angka kemiskinan di

Kecamatan Wewewa Timur

Memanfaatkan media komunikasi dalam penyampaian informasi yang bersifat

transparan dan terbuka

Melakukan rapat evaluasi terkait Aksi Perubahan Gerakan Pendampingan

Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes di Kecamatan Wewewa Timur.

Membangun Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi menjadi suatu

keharusan dalam penyelenggaraan Pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat,

demikian halnya juga dalam pelaksanaan kegiatan Aksi Perubahan Kinerja Organisasi.
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Pengelolaan Budaya Kerja

Keberhasilan suatu pekerjaan, berakar pada nilai-nilai yang dimiliki dan perilaku
yang menjadi kebiasaannya. Nilai-nilai tersebut bermula dari adat kebiasaan, agama,
norma dan kaidah yang menjadi keyakinannya yang merupakan kebiasaan dalam
perilaku kerja atau organisasi. Suatu kebiasaan tersebut dinamakan budaya. Oleh karena
budaya dikaitkan dengan mutu atau kualitas kerja, maka dinamakan budaya kerja.Kata
budaya itu sendiri adalah sebagai suatu perkembangan dari bahasa sansekerta
nwbudhayah' yaitu bentuk jamak dari buddhi atau akal, dan kata majemuk budi-daya,
yang berarti daya dari budi, dengan kata lain ”budaya adalah daya dari budi yang berupa
cipta, karsa dan rasa. Sedangkan kebudayaan merupakan pengembangan dari budaya

yaitu hasil dari cipta, karsa dan rasa tersebut”.

Pengertian kebudayaan banyak dikemukakan oleh para ahli seperti Koentraningrat,
yaitu; “kebudayaan adalah keseluruhan manusia dari kelakuan dan hasil kelakukan yang
teratur oleh tata kelakuan yang harus didapatnya dengan belajar dan semuanya tersusun
dalam kehidupan masyarakat”. Budaya kerja, merupakan kelompok pola perilaku yang
melekat secara keseluruhan pada diri setiap individu dalam sebuah organisasi.
Membangun budaya berarti juga meningkatkan dan mempertahankan sisi-sisi positif,
serta berupaya membiasakan (habituating process) pola perilaku tertentu agar tercipta

suatu bentuk baru yang lebih baik.

Adapun pengertian budaya kerja menurut Hadari Nawawi dalam bukunya
Manajemen Sumber Daya Manusia menjelaskan bahwa Budaya Kerja adalah kebiasaan
yang dilakukan berulang-ulang oleh pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaraan
dengan kebiasaan ini memang tidak ada sanksi tegas, namun dari pelaku organisasi
secara moral telah menyepakati bahwa kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang
harus ditaati dalam rangka pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan”. Dari uraian
di atas bahwa, budaya kerja merupakan perilaku yang dilakukan berulang-ulang oleh
setiap individu dalam suatu organisasi dan telah menjadi kebiasaan dalam pelaksanaan

pekerjaan.

Adapun Menurut Triguno dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia
menerangkan bahwa: Budaya Kerja adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan
hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan pendorong,

membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi yang
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tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan

yang terwujud sebagai kerja atau bekerja.

Budaya kerja menurut Keputusan Menpan no 25/Kep/M.Pan/4/2002 tentang
Pedoman Pengembangan Budaya Kerja Aparatur Negara adalah : “Sikap dan perilaku
individu dari kelompok aparatur Negara yang didasari atas nilai-nilai yang diyakini
kebenarannya dan menjadi sifat serta kebiasaan dalam melaksanakan tugas dan

pekerjaan sehari-hari”.

Dari wuraian diatas maka dalam meningkatkan kinerja penyelenggaraan
pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur,
membudayakan semboyan Semangat Bekerja yang bertujuan meningkatkan semangat
bekerja dalam pelayanan pemerintahan dengan mengedepankan budaya di Kecamatan

Wewewa Timur.
Membangun Jejaring dan Kolaborasi

Membangun jejaring kerja dan kolaborasi pada hakekatnya adalah sebuah proses
membangun komunikasi atau hubungan, berbagai ide, informasi dan sumber daya atas
dasar saling percaya dan saling menguntungkan diantara pihak-pihak yang bermitra.
Berdasarkan pengertian tersebut membangun jejaring kerja dapat dilakukan jika pihak-

pihak yang bermitra mengikuti aturan atau ketentuan sebagai berikut :

1. Ada dua pihak atau organisasi/lembaga

2. Memiliki kesamaan visi dalam mencapai tujuan organisasi/lembaga
3. Ada kesepakatan/kesepahaman

4. Saling percaya dan membutuhkan

5. Komitmen bersama untuk mencapai tujuan yang lebih besar

Tujuan yang ingin dicapai oleh suatu organisasi dalam membangun jejaring dan

kolaborasi adalah:

a. Meningkatkan partisipasi para pihak; salah satu tujuan membangun jejaring kerja
adalah membangun kesadaran para pihak terhadap eksistensi organisasi tersebut,
menumbuhkan minat dan meningkatkan partisipasi para pihak dalam

pembangunan organisasi.

b. Peningkatan mutu dan relavasi atas dinamika perubahan/perkembangan yang

cepat. Organisasi dituntut untuk terus melakukan inovasi, peningkatan mutu dan
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relevansi program yang dibuatnya sesuai tujuan dasar organisasi atau program
kegiatan.

Untuk membangun jejaring kerja dan kolaborasi selama Implementasi Aksi
Perubahan Kinerja Organisasi “Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Wewewa
Timur Kabupaten Sumba Barat Daya”, maka perlu membangun koordinasi dan
kerjasama dengan berbagai pihak Lintas Sektor.

Tabel 3.1

Susunan Tim Kerja Lintas Sektor Kecamatan Wewewa Timur

No JABATAN/ASAL INSTANSI JABATAN DALAM TIM

1 Forum Komunikasi Pimpinan Tingkat Pembina
Kecamatan

2 Camat Wewewa Timur Ketua

3 Sekretaris Kecamatan Wewewa Timur Sekretaris

4 Kepala Seksi Pemerintahan Desa Anggota

5 Kepala Seksi Pemerintahan Anggota

6 Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial Anggota

7 Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban Anggota

8 Kepala Seksi Pelayanan Umum Anggota

9 Kasubag Kepegawaian Anggota

10 | Kasubag Keuangan Anggota

11 | Kasubag Program dan Evaluasi Anggota

12 | Para Kepala Desa se- Kecamatan Wewewa Anggota
Timur

13 | Para Sekretaris Desa se- Kecamatan Wewewa Anggota
Timur

14 | Kepala Urusan Keuangan Desa se- Kecamatan Anggota
Wewewa Timur

15 | Pendamping Desa dan Pendamping Lokal Desa | Anggota

Tim kerja lintas sektor Kecamatan Wewewa Timur ini dibentuk untuk mendukung
implementasi Aksi Perubahan Kinerja Organisasi, dengan memaksimalkan peran sesuai
tugas, fungsi dan kewenangan masing-masing. Dukungan yang diberikan berupa
dukungan pembinaan, dukungan teknis dan operasional pelaksanaan kegiatan.

Penyusunan Tim Aksi Perubahan dilakukan agar kegiatan aksi perubahan ini dapat
berjalan efektif dan terstruktur. Tim Aksi Perubahan dibentuk berdasarkan Surat
Keputusan Camat Wewewa Timur Nomor 9 Tahun 2023 tentang Pembentukan Tim

Aksi Perubahan Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan
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APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten
Sumba Barat Daya. Project leader dalam menyusun Tim Aksi perubahan ini, melakukan
diskusi sederhana dengan beberapa stakeholders internal yang dilakukan dalam 2 (dua)
hari, dengan tetap pada koridor sesuai arahan Mentor.

Penyusunan Tim Aksi Perubahan ini dilaksanakan dengan diskusi sederhana,
melibatkan sedikit orang. Tim Aksi Perubahan terdiri dari personil internal Kantor
Kecamatan Wewewa Timur. Berikut adalah struktur Tim Aksi Perubahan Gerakan
Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan
Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten Sumba Barat Daya :

Gambar 2.2 Struktur Tim Aksi Perubahan

Mentor,

Fransiskus M. Adilalo, S.Sos

Project Leader
Ariyanto M. Dangga Loma, S.STP.,

Tim Administrasi : Tim Teknis
1. Martinus D. Tadi, SH 1. Gabriel M. Kalli, SST
2. Yublina l. K. G. Lete 2. D. Diki Dongga, SH
3. Hesron B. Lende, SST 3. Yonatan B. Engge, S.Pt
4. Anderias B. Ngara 4. Sairo Tanggu
5. Daniel Dapa Ate 5. Januarius Niga, A.Md
6. Widyawati Malo, A. Md 6. Pieter Bulu

Tim Aksi Perubahan tersebut, terdiri dari Mentor, Project Leader, Tim
Administrasi, dan Tim Teknis. Masing masing memiliki tugas dalam implementasi Aksi
Perubahan ini, Mentor memberikan arahan dan petunjuk, Project Leader harus
mengkoordinasikan dengan baik sehingga Aksi Perubahan ini bisa terlaksana dan tugas

pokok Kantor Kecamatan Wewewa Timur tetap terdistribusi dengan baik.
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Tim Aksi Perubahan meyelenggarakan rapat koordinasi awal. Hal ini
dilaksanakan sebagai langkah awal sosialisasi internal sekaligus pemberian pemahaman
bagi anggota Tim terkait langkah dan tindakan yang akan dilaksanakan dalam aksi
perubahan ini. Aksi Perubahan ini juga membawa misi penting yaitu bahwa dengan
akuntabilitas pengelolaan APBDes yang baik, pembangunan di desa semakin baik,
kesejahteraan masyarakat meningkat, sehingga diharapkan akan mengurangi angka

kemiskinan di Kecamatan Wewewa Timur pada khususnya.
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BAB 1V
DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN

A. Capaian Dalam Perbaikan Kinerja Organisasi

Indikator kinerja adalah ukuran keberhasilan yang dicapai pada setiap unit kerja.
Indikator kinerja atau indikator keberhasilan untuk setiap jenis pelayanan pada bidang-
bidang kewenangan yang diselengarakan oleh unit organisasi perangkat daerah dalam
bentuk standar pelayanan yang ditetapkan oleh masing-masing daerah. Penetapan standar
pelayanan merupakan cara untuk menjamin dan meningkatkan akuntabilitas pelayanan
Pemerintah Daerah kepada masyarakat.

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan atau kualitatif yang menggambarkan
tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Indikator kinerja harus
merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur serta digunakan sebagai dasar untuk
menilai tingkatan kinerja baik dalam tahapan perencanaan (ex ente), tahap pelaksanaan (on
going), maupun tahap setelah kegiatan selesai dan berfungsi (ex post).

Indikator kinerja kantor Camat Wewewa Timur yang mengacu pada tujuan dan
sasaran RPJMD adalah indikator kinerja yang secara langsung menunjukan kinerja yang
akan dicapai Kantor Kecamatan Wewewa Timur. Sebagai komitmen untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD, maka capaian indikator yang difokuskan pada

urusan Kantor Kecamatan Wewewa Timur dapat dilihat pada tabel 4.1. berikut

Capaian Indikator Kinerja Organisasi di Kantor Kecamatan Wewewa Timur
Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2022

1. | Program penunjang | Meningkatnya 12 bulan | 12 bulan | 100 % | Baik
urusan pelayanan
pemerintahan administrasi
daerah perkantoran  yang

Kabupaten/Kota berkualitas

2. | Program Meningkatnya 12 bulan | 12 bulan | 98 % Baik
Penyelenggaraan kualitas tata Kelola
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Pemerintahan Dan | perekonomian dan
Pelayanan Publik pembangunan
Program Meningkatnya 12 bulan | 12 bulan | 50 % Baik
Pembinaan dan | kualitas tata Kelola
pengawasan perekonomian dan
pemerintahan Desa | pembangunan
Program Cakupan 12 bulan | 12 bulan | 100 % | Baik
pemberdayaan masyarakat  yang
masyarakat Desa/ | berpartisipasi dalam
Kelurahan forum musrenbang
di desa
Program Cakupan koordinasi | 12 bulan | 12 bulan | 50 % Cukup
penyelenggaraan di bidang ideologi
urusan wawasan
pemerintahan kebangsaan,  bela
umum negara, karakter
bangsa, pembaruan
kebangsaan,
bhineka tunggal ika
dan nilai patriotisme
Program Cakupan koordinasi | 12 bulan | 12 bulan | 75 % Cukup
koordinasi, di bidang ideologi Baik
ketentraman  dan | wawasan
ketertiban umum kebangsaan,  bela
negara, karakter
bangsa, pembaruan
kebangsaan,
bhineka tunggal ika
dan nilai patriotisme

Berdasarkan data pada Tabel 4.1. di atas, diperoleh gambaran bahwa rata — rata capaian
indikator kinerja pada Kecamatan Wewewa Timur sebesar 50% sampai dengan 100% dengan
capaian indikator kinerja tertinggi pada kegiatan/ indikator Cakupan masyarakat yang
berpartisipasi dalam forum musrenbang di desa dan kegiatan/ indikator Meningkatnya
pelayanan administrasi perkantoran yang berkualitas sebesar 100%, dan Capaian kinerja
terendah pada kegiatan/ indikator kualitas tata Kelola perekonomian dan kegiatan/ indikator

kualitas tata Kelola perekonomian dan Cakupan koordinasi di bidang ideologi wawasan
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kebangsaan, bela negara, karakter bangsa, pembaruan kebangsaan, bhineka tunggal ika dan
nilai patriotisme sebesar 50%.

Kegiatan Aksi Perubahan dilaksanakan secara bertahap dengan mengacu pada tujuan
dari kegiatan aksi perubahan dalam Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Wewewa Timur
Kabupaten Sumba Barat Daya. Secara garis besar capaian aksi perubahan dimulai dengan
pembentukan Tim kerja hingga evaluasi dan menyusun laporan aksi perubahan.

a.  Proses Pelaksanaan Aksi Perubahan
1. Melaporkan dan Berkonsultasi dengan Mentor
Hal pertama yang dilakukan oleh penulis adalah melaporkan dan Konsultasi dengan
Mentor terkait Laporan Aksi Perubahan Kinerja Organisasi yang akan dilaksanakan

selama masa aktualisasi perubahan (off campus).

Gambar 4.1. Konsultasi dengan Mentor Tahapan Kegiatan Melaporkan dan
Berkonsultasi
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2. Pelaksanaan Koordinasi Lintas Sektor
Kegiatan ini merupakan langkah awal dalam penggalangan komitmen semua
komponen yang ada di Kecamatan Wewewa Timur sebagai bentuk dukungan dalam
Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes untuk
Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten Sumba Barat

Daya.

Gambar 4.2. Pelaksanaan Koordinasi Lintas Sektor

v
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3. Pembentukan Tim Kerja
Dalam upaya melaksanakan aksi perubahan atas arahan mentor dan bimbingan
coach reformer membentuk tim kerja dengan memberi peran dan amanah pada
masing-masing sesuai dengan kompetensi yang dimiliki yang diharapakan akan
bisa mensukseskan seluruh proses aksi perubahan dengan hasil yang maksimal
dalam setiap tahapan kegiatan yang sudah dirancang sampai tuntas dan
mendapatkan hasil/pencapaian sesuai target.

Gambar 4.3. Rapat Pembentukan Tim Kerja

| §
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Persiapan Pendampingan

Persiapan Pendampingan penyusunan akuntabilitas pengelolaan APBDes
dilaksanakan di Kantor Kecamatan Wewewa Timur. Tim Kerja Fasilitasi
Lintas Sektor melakukan verifikasi terhadap dokumen administrasi
pengelolaan APBDes TA 2023 pada 4 (empat) Pemerintah Desa, meliputi
dokumen perencanaan penyusunan APBDes, dokumen pengadaan barang dan
jasa kegiatan konstruksi, dan kelengkapan dokumen administrasi belanja

APBDes.

Pelaksanaan Pendampingan

Pelaksanaan pendampingan ini dimaksud agar Pemerintah Desa mendapatkan
pendampingan penyusunan akuntabilitas pengelolaan APBDes secara intensif.
Hasilnya adalah semakin meningkatnya pemahaman perangkat desa tentang
arti penting akuntabilitas pengelolaan APBDes bagi pembangunan di Desa,
sekaligus sebagai wujud pertanggungjawaban penyelenggaraan pemerintah
desa kepada masyarakat. Pemerintah desa dalam hal ini perangkat desa
mendapatkan pendampingan intensif dan efektif dalam hal penyusunan
administrasi pengelolaan APBDes karena Tim Kerja Fasilitasi melakukan

dampingan.

Gambar 4.4. Pelaksanaan Pendampingan
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6. Monitoring Dan Evaluasi
Monitoring dan Evaluasi Implementasi Aksi Perubahan wajib dilakukan, hal
ini memiliki tujuan antara lain untuk mengetahui seberapa efektif Pelaksanaan
Aksi Perubahan, untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung Aksi
Perubahan, dan untuk memetakan sumber daya untuk keberlangsungan Aksi

Perubahan ini di jangka menengah dan jangka panjang.
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Manfaat Aksi Perubahan

Pada bagian Pendahuluan sudah diuraikan manfaat dari Aksi Perubahan kinerja
Organisasi. Manfaat ini telah dirasakan setelah dilaksanakan seluruh kegiatan sebagai
Implementasi Aksi Perubahan “Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Wewewa

Timur Kabupaten Sumba Barat Daya”.

Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes untuk
Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten Sumba Barat Daya
memiliki manfaat jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang baik bagi Kantor
Kecamatan Wewewa Timur, Pemerintah Desa, dan bagi masyarakat, sebagai berikut :

3. Manfaat Jangka Pendek
a. Manfaat bagi Kantor Kecamatan Wewewa Timur
Meningkatnya peran Kantor Kecamatan Wewewa Timur dalam memfasilitasi
Pengelolaan APBDes bagi Pemerintah Desa
b. Manfaat bagi Pemerintah Desa
1) Meningkatnya tata kelola pemerintahan desa
2) Meningkatnya dukungan dari stakeholders terkait dalam penyusunan APBDes
c. Manfaat bagi Masyarakat

Meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada Pemerintah Desa dalam

mengelola APBDes
4. Manfaat Jangka Menengah

a. Manfaat bagi Kantor Kecamatan Wewewa Timur
Terwujudnya capaian indikator keberhasilan fasilitasi pengelolaan keuangan
desa/APBDes
b. Manfaat bagi Pemerintah Desa
Terwujudnya akuntabilitas pengelolaan keuangan desa/ APBdes
c. Manfaat bagi masyarakat
Merasakan hasil pembangunan desa yang tepat sasaran, efektif dan efisien sebagai

akibat dari terwujudnya akuntabilitas pengelolaan keuangan desa/ APBDes
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C.

1.

5. Manfaat Jangka Panjang

a. Manfaat bagi Kantor Kecamatan Wewewa Timur dan bagi Pemerintah Kabupaten
Sumba Barat Daya Tercapainya sebagian visi dan misi Bupati serta Wakil Bupati
Sumba Barat Daya yang dituangkan di dalam dokumen RPJMD, melalui capaian
indikator kinerja Kantor Kecamatan Wewewa Timur dalam kegiatan Fasilitasi
Pengelolaan Keuangan/ APBDes

b. Manfaat bagi Pemerintah Desa
Terwujudnya hasil pembangunan desa yang akuntabel dan tepat sasaran sehingga
ikut mensejahterakan masyarakat.

c. Manfaat bagi Masyarakat

Meningkatnya kesejahteraan dan mengurangi tingkat kemiskinan.

Implementasi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan

Implementasi dari Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan
APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten
Sumba Barat Daya dapat menjadi solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada
di tingkat desa, khususnya dalam mewujudkan akuntabilitas pengelolaan APBDes.
Kedepan penulis merekomendasikan kepada Kepala Desa se Kecamatan Wewewa
Timur melalui Rekomendasi Camat Wewewa Timur, agar Pendampingan Penyusunan
Akuntabilitas Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan
Wewewa Timur Kabupaten Sumba Barat Daya ini dapat direplikasi di seluruh
Pemerintah Desa se Kecamatan Wewewa Timur.

Pelatihan Kepemimpinan Administrator sangat diperlukan bagi para pejabat
administrator. Kompetensi yang dimiliki oleh para pejabat administrator selama ini
lebih banyak dibentuk oleh pengalaman kerja tanpa didukung dengan literasi yang
memadai. Melalui pelatihan Kepemimpinan Administrator ini, pengalaman yang
selama ini telah dimiliki oleh ASN mulai dari awal karier hingga menduduki jabatan
administrtor dapat dikomparasikan dalam sebuah pembelajaran kelas, studi lapangan
maupun praktik selama menjalankan aksi perubahan. Secara ringkas dapat diceritakan
pengalaman penulis selama menjadi peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator

sebagai berikut:
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Pengalaman mengikuti pembelajaran on class

Selama mengikuti pembelajaran on class, penulis banyak mengkomparasikan
literatur yang disampaikan oleh widyaiswara dengan pengalaman kerja selama ini.
Sebagai contoh dalam melaksanakan program dan kegiatan yang bersumber dari
dana APBD, sebaiknya dikaji secara komprehensif termasuk dilakukan analisis
resikonya. Dengan adanya analisis risiko, maka segala macam hambatan yang
mungkin akan dihadapi selama pelaksanaan kegiatan dapat diminimalisir.
Pengalaman selama mengikuti studi lapangan

Pengalaman studi lapangan memberi wawasan yang sangat bermanfaat bagi
peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator. Khususnya terkait dengan
innovasi dan kunci sukses sebuah organisasi pemerintah sehingga bisa menjadi
organisasi yang berprestasi. Peserta PKA sebagai pejabat administrator sangat
membutuhkan bekal yang cukup dalam memimpin unit organisasinya sehingga
bisa mencapai tujuanorganisasi. Kunci sukses keberhasilan yang disampaikan
oleh narasumber studi lapangan juga menambah referensi terkait dengan
manajemen kegiatan. Peran pemimpin organisasi sebagai leader sekaligus top
manager tidak hanya focus pada teknis kegiatan namun lebih banyak sebagai
motivator, komunikator dan problem solver di lapangan sehingga tujuan dari
kegiatan yang dilaksanakan oleh Perangat Daerah bisa tercapai.

Pengalaman selama melaksanakan Aksi Perubahan

Pengalaman selama menjalankan aksi perubahan adalah merupakan tantangan
yang sesungguhnya didalam pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan
Administrator. Peserta tidak hanya dituntut untuk bisa berteori namun lebih
banyak praktik. Tantangan yang paling berat didalam tahapan ini adalah
bagaimana meyakinkan stakeholders agar mau mendukung aksi perubahan.
Sedangkan tantangan yang bersumber dari internal organisasi peserta PKA sendiri
adalah bagaimana mempengaruhi tim kerja agar mau dan mampu menjalankan

aksi perubahan.
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Berkat dukungan semua pihak, khususnya Tim Kerja yang solid baik ditingkat

Kecamatan maupun Desa, milestone jangka pendek yang harus dilaksanakan pada

Aksi Perubahan ini dapat diselesaikan. Lesson learned dari pelaksanaan aksi

perubahan ini berdasarkan milestone yang disusun adalah sebagai berikut:

1.

Komunikasi efektif

Perlu kemampuan berkomunikasi yang baik kepada stakeholder internal dan
eksternal, baik ke atas, ke samping maupun ke bawah sehingga rancangan aksi
perubahan ini dapat diterima dan didukung oleh seluruh pihak terkait
Manajemen waktu

Agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana perlu
manajemen waktu yang baik. Padatnya kegiatan menjadi tantangan tersendiri
bagipenulis untuk dapat menyelesaikan Aksi Perubahan ini.

Mobilisasi stakeholders

Setiap program yang dilaksanakan oleh pemerintah tentunya membutuhkan
dukungan baik dari pihak internal maupun eksternal. Oleh karenanya dibutuhkan
koordinasi serta komunikasi yang baik agar stakeholders terkait mendukung
pelaksanaan Aksi Perubahan.

Komitmen dari semua pihak

Rancangan Aksi Perubahan yang disusun oleh penulis membawa dampak bagi
Kantor Kecamatan Wewewa Timur, Pemerintah Desa dan masyarakat. Oleh
karenanya dibutuhkan komitmen yang kuat oleh seluruh pihak terkait agar
implementasi Aksi Perubahan ini bisa terlaksana dengan baik, lebih lanjut
manfaatnya adalah membantu Pemerintah Kabupaten Sumba Barat Daya dalam

mengurangi angka kemsikinan di Kabupaten Sumba Barat Daya.
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BAB V

KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan aksi perubahan ini, selain dibekali dengan

materi-materi yang telah diterima dalam agenda-agenda pembelajaran PKA, juga didukung

dengan hasil pembelajaran tambahan dari beberapa mata pelatihan pilihan, yaitu : 1.

Manajemen Pemerintahan, 2. Pengadaan Barang dan Jasa, 3. Pengawasan Berbasis Resiko.

Pemanfaatan mata pelatihan pilihan dalam mendukung pelaksanaan aksi perubahan yang

digunakan sebagai referensi dalam aksi perubahan yang telah disetujui oleh coach. Deskripsi

keterkaitan mata pelatihah pilihan dalam aksi perubahan menjelaskan tentang keterkaitan mata

pelatihan dengan aksi perubahan, jalur pembelajaran yang dilakukan dan sumber pembelajaran

yang dapat diuraikan sebagai berikut :

Gerakan Manajemen Dengan
Pendampingan Pemerintahan | Mandiri mengikuti Manajemen
Penyusunan kegiatan ini | Pemerintahan
Akuntabilitas saya (Edisi 2) -
Pengelolaan memahami | Perpustakaan UT
APBDes untuk pengelolaan
Kesejahteraan manajemen
Masyarakat di pemerintahan
Kecamatan
Wewewa  Timur
Kabupaten Sumba
Barat Daya

2. | Gerakan Pengadaaan | Pembelajaran | Dengan Materi 2 - Tujuan,
Pendampingan Barang dan | Mandiri mengikuti Kebijakan, Prinsip,
Penyusunan Jasa kegiatan ini | dan Etika PBJ -
Akuntabilitas saya Versi 4.pdf
Pengelolaan memahami Ikpp.go.id
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https://pustaka.ut.ac.id/lib/ipem4431-manajemen-pemerintahan-edisi-2/
https://pustaka.ut.ac.id/lib/ipem4431-manajemen-pemerintahan-edisi-2/
https://pustaka.ut.ac.id/lib/ipem4431-manajemen-pemerintahan-edisi-2/
https://pustaka.ut.ac.id/lib/ipem4431-manajemen-pemerintahan-edisi-2/
https://pustaka.ut.ac.id/lib/ipem4431-manajemen-pemerintahan-edisi-2/
https://virtual-library.lkpp.go.id/id/eprint/24/1/Materi%202%20-%20Tujuan,%20%20Kebijakan,%20Prinsip,%20dan%20Etika%20PBJ%20-%20%20Versi%204.pdf
https://virtual-library.lkpp.go.id/id/eprint/24/1/Materi%202%20-%20Tujuan,%20%20Kebijakan,%20Prinsip,%20dan%20Etika%20PBJ%20-%20%20Versi%204.pdf
https://virtual-library.lkpp.go.id/id/eprint/24/1/Materi%202%20-%20Tujuan,%20%20Kebijakan,%20Prinsip,%20dan%20Etika%20PBJ%20-%20%20Versi%204.pdf
https://virtual-library.lkpp.go.id/id/eprint/24/1/Materi%202%20-%20Tujuan,%20%20Kebijakan,%20Prinsip,%20dan%20Etika%20PBJ%20-%20%20Versi%204.pdf
https://virtual-library.lkpp.go.id/id/eprint/24/1/Materi%202%20-%20Tujuan,%20%20Kebijakan,%20Prinsip,%20dan%20Etika%20PBJ%20-%20%20Versi%204.pdf

APBDes untuk
Kesejahteraan

Masyarakat di

proses
pengadaan

barang dan

Kabupaten Sumba
Barat Daya

Kecamatan jasa
Wewewa  Timur Berdasarkan
Kabupaten Sumba PERPRES
Barat Daya No.12 tahun

2021
Gerakan Pengawasan | Pembelajaran | Dengan KONSEP
Pendampingan Berbasis Mandiri mengikuti PERENCANAAN
Penyusunan Resiko kegiatan ini | PENGAWASAN
Akuntabilitas saya juga BERBASIS RISIKO
Pengelolaan dapat DAN  LANGKAH-
APBDes  untuk memahami | LANGKAH UMUM
Kesejahteraan pengawasan | PENYUSUNANNYA
Masyarakat di manajemen | Rozag Setiawan
Kecamatan resiko - Academia.edu
Wewewa  Timur
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https://www.academia.edu/36931901/KONSEP_PERENCANAAN_PENGAWASAN_BERBASIS_RISIKO_DAN_LANGKAH_LANGKAH_UMUM_PENYUSUNANNYA
https://www.academia.edu/36931901/KONSEP_PERENCANAAN_PENGAWASAN_BERBASIS_RISIKO_DAN_LANGKAH_LANGKAH_UMUM_PENYUSUNANNYA
https://www.academia.edu/36931901/KONSEP_PERENCANAAN_PENGAWASAN_BERBASIS_RISIKO_DAN_LANGKAH_LANGKAH_UMUM_PENYUSUNANNYA
https://www.academia.edu/36931901/KONSEP_PERENCANAAN_PENGAWASAN_BERBASIS_RISIKO_DAN_LANGKAH_LANGKAH_UMUM_PENYUSUNANNYA
https://www.academia.edu/36931901/KONSEP_PERENCANAAN_PENGAWASAN_BERBASIS_RISIKO_DAN_LANGKAH_LANGKAH_UMUM_PENYUSUNANNYA
https://www.academia.edu/36931901/KONSEP_PERENCANAAN_PENGAWASAN_BERBASIS_RISIKO_DAN_LANGKAH_LANGKAH_UMUM_PENYUSUNANNYA
https://www.academia.edu/36931901/KONSEP_PERENCANAAN_PENGAWASAN_BERBASIS_RISIKO_DAN_LANGKAH_LANGKAH_UMUM_PENYUSUNANNYA
https://www.academia.edu/36931901/KONSEP_PERENCANAAN_PENGAWASAN_BERBASIS_RISIKO_DAN_LANGKAH_LANGKAH_UMUM_PENYUSUNANNYA
https://www.academia.edu/36931901/KONSEP_PERENCANAAN_PENGAWASAN_BERBASIS_RISIKO_DAN_LANGKAH_LANGKAH_UMUM_PENYUSUNANNYA

BAB VI
DESIMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN

A. Penerapan Strategi Komunikasi
Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes untuk
Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten Sumba Barat Daya
adalah sebuah inovasi yang bertujuan untuk menjawab permasalahan akuntabilitas
pengelolaan APBDes dan pembangunan di Desa. Akuntabilitas menjadi salah satu asas
penyelenggaraan Pemerintah Desa dan termasuk di dalamnya adalah akuntabilitas
pengelolaan APBDes, sebagaimana diamanahkan oleh Undang - Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa. Aksi Perubahan ini menilai proses Pengelolaan APBDes oleh 19
Pemerintah Desa di Kecamatan Wewewa Timur. Adapun aspek yang dijadikan variable
dan indikator akuntabilitas pengelolaan APBDes meliputi : 1. Perencanaan Penyusunan
APBDes; 2. Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa Kegiatan Konstruksi/ fisik; dan 3.
Dokumen Pertanggungjawaban Pelaksanaan belanja APBDes. Masih terdapat 4
Pemerintah Desa yang memiliki akuntabilitas rendah berdasarkan aspek di atas yaitu
Pemerintah Desa Mainda Ole, Pemerintah Desa Mata Wee Lima, Pemerintah Desa Maliti

Ndari, dan Pemerintah Desa Dikir.
Terdapat proses bisnis dalam inovasi Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteran Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur

Kabupaten Sumba Barat Daya, untuk 4 (empat) Pemerintah Desa tersebut, sebagai berikut

Penerapan strategi komunikasi yang efektif adalah langkah penting dalam menjalankan
Aksi Prubahan "Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolalaan
APBDes Untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten
Sumba Barat Daya" Strategi komunikasi akan membantu dalam menyampaikan
informasi, memotivasi pemangku kepentingan, dan memastikan pemahaman yang baik
tentang perubahan yang diinginkan. Berikut adalah beberapa langkah dalam penerapan

strategi komunikasi:
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10.

Analisis Pemangku Kepentingan, Identifikasi dan analisis pemangku kepentingan
utama yang terlibat dalam proyek. Ketahui kebutuhan, preferensi komunikasi, dan
tingkat pengaruh mereka.

Tujuan Komunikasi, Tetapkan tujuan komunikasi yang jelas. Apa yang ingin Anda
capai melalui strategi komunikasi ini? Misalnya, meningkatkan kesadaran,
mendapatkan dukungan, atau memotivasi aksi tertentu.

Pesan Utama, Buat pesan utama yang akan disampaikan kepada pemangku
kepentingan. Pesan ini harus mencakup alasan mengapa perubahan ini penting,
manfaatnya, dan langkah-langkah yang akan diambil.

Saluran Komunikasi, Pilih saluran komunikasi yang sesuai dengan pemangku
kepentingan Anda. Ini bisa mencakup pertemuan, surat elektronik, media sosial, situs
web, siaran pers, dan sebagainya.

Penyusunan Materi Komunikasi, Persiapkan berbagai materi komunikasi, seperti
presentasi, infografis, video, brosur, dan laporan progres. Pastikan materi ini
mendukung pesan utama Anda. Pastikan bahwa komunikasi berlanjut sepanjang
proyek dan bahkan setelahnya untuk memastikan pemeliharaan dukungan dan
pemahaman tentang perubahan.

Pelibatan Pemangku Kepentingan, Aktifkan pemangku kepentingan dalam proses
komunikasi. Ajak mereka untuk berpartisipasi dalam pertemuan, diskusi, atau
penilaian proyek.

Penggunaan Narasumber Ahli, Gunakan narasumber ahli atau tokoh masyarakat
yang dapat memberikan dukungan dan melegitimasi pesan Anda di mata pemangku
kepentingan.

Kontrol Krisis, Siapkan rencana untuk menghadapi potensi krisis atau masalah yang
mungkin muncul dalam perjalanan proyek. Respons yang cepat dan efektif dapat
mengurangi dampak negatif.

Monitoring Dampak, Pantau dampak strategi komunikasi pada pemangku
kepentingan dan proyek secara keseluruhan. Ini termasuk peningkatan pemahaman,
tingkat dukungan, dan perubahan perilaku yang diinginkan.

Evaluasi Akhir, Setelah proyek selesai, lakukan evaluasi akhir untuk menilai
keberhasilan strategi komunikasi dan identifikasi pelajaran yang dapat diterapkan

pada kegiatan pendampingan lainnya di masa depan.
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Penerapan strategi komunikasi yang baik akan memastikan bahwa informasi tentang Aksi
Perubahan "Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolalaan APBDes
Untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten Sumba Barat
Daya" dapat disampaikan dengan efektif kepada semua pemangku kepentingan, dan ini

dapat membantu mencapai tujuan Aksi Perubahan dengan lebih baik.

B. Keberhasilan Mendapat Dukungan Adopsi/ Replikasi Aksi Perubahan

Untuk mencapai keberhasilan dalam mendapatkan dukungan, adopsi atau replikasi aksi

perubahan seperti "Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolalaan

APBDes Untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten

Sumba Barat Daya" ada beberapa langkah yang dapat diambil:

1.

Komunikasi yang Efektif, bahwa pesan tentang manfaat perubahan dan hasil yang telah
dicapai disampaikan dengan jelas dan meyakinkan kepada pemangku kepentingan dan
pihak-pihak yang berpotensi untuk mengadopsi atau mereplikasi kegiatan ini.
Pendekatan Partisipatif, dapat melibatkan pemangku kepentingan dan masyarakat
secara aktif dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi kegiatan. Ini akan
memberikan rasa kepemilikan terhadap kegiatan dan akan lebih mungkin untuk dapat
mendukungnya.

Bukti Kinerja dan Keberhasilan, Menyiapkan bukti konkret tentang keberhasilan
kegiatan, seperti data desa yang menunjukkan peningkatan dalam pendampingan
pengelolaan APBDes atau manfaat yang diperoleh.

Secara berkelanjutan memberikan laporan berkala tentang kemajuan dan pencapaian
pendampingan kepada pemangku kepentingan. Hal ini dapat menciptakan transparansi
dan membangun kepercayaan.

Perencanaan Keberlanjutan, Pastikan bahwa ada rencana konkret untuk menjaga
keberlanjutan kegiatan pendampingan. Ini bisa mencakup sumber daya manusia,
keuangan, dan teknis yang diperlukan.

Pemahaman tentang Manfaat, Menjelaskan dengan baik dan meyakinkan bagaimana
kegiatan ini akan memberikan manfaat kepada pihak yang berpotensi mengadopsi atau
mereplikasi. Identifikasi solusi konkret untuk masalah atau kebutuhan mereka.
Memberikan kesempatan bagi pihak-pihak yang berminat untuk melihat kegiatan dalam

tindakan yang dapat membantu meyakinkan tentang potensi dan manfaatnya.
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8. Membangun jaringan dan kemitraan dengan organisasi atau lembaga terkait yang dapat
mendukung adopsi atau replikasi kegiatan. Kerjasama ini dapat memperluas dampak
kegiatan pendampingan.

9. Menyediakan pelatihan dan dukungan teknis kepada pihak yang berminat untuk
mengadopsi atau mereplikasi kegiatan pendampingan ini. Pastikan mereka memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan.

10. Edukasi dan Sosialisasi, upaya edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat dan
pemangku kepentingan potensial. Berikan pemahaman yang lebih dalam tentang
dampak dan potensi perubahan.

11. Keterlibatan Pihak Berwenang, mendapatkan dukungan dan pengakuan dari pihak
berwenang, termasuk pemerintah daerah atau badan terkait. Ini dapat membantu

memperkuat kasus untuk adopsi atau replikasi.

Penting untuk mengenali bahwa adopsi atau replikasi aksi perubahan bisa menjadi proses
yang rumit dan memakan waktu. Oleh karena itu, memiliki strategi komunikasi dan

pendekatan yang baik akan sangat membantu dalam mencapai tujuan tersebut.
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BAB VII
KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN

A. Keberlanjutan Aksi Perubahan

1.

Keberlanjutan Kegiatan Jangka Pendek

Implementasi dari Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas

Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa

Timur Kabupaten Sumba Barat Daya ditandai dengan gerakan pendampingan

secara serempak, dimulai dari proses sosialisasi hingga proses pendampingan di

Kantor Desa bagi 4 (empat) Pemerintah Desa di Kecamatan Wewewa Timur.

Capaian jangka pendek Implementasi Aksi Perubahan ini antara lain adalah:

1. Peningkatan peran fasilitasi Kantor Kecamatan Wewewa Timur dalam

pengelolaan keuangan desa;

. Bagi pemerintah Desa membawa manfaat pemahaman bersama akan

pentingnya akuntabilitas pengelolaan APBDes. Pemerintah Desa merasa
bahwa proses pendampingan ini membawa dampak yang sangat positif bagi
para pengelola APBDes di Desa, pentingnya dokumen administrasi
pendukung pengelolaan APBDes dimulai dari proses perencanaan, proses
pelaksanaan pengadaan barang dan jasa, hingga akuntabilitas administrasi

belanja APBDes.

. Stakeholders yang terlibat, juga memberikan persepsi yang positif terhadap

Aksi Perubahan ini karena akan membawa dampak yang sangat baik terkait
dengan upaya pengentasan kemiskinan di Desa.

Tindaklanjut ke depannya adalah perlu secara konsisten dan berkala

dilaksanakan gerakan pendampingan penyusunan akuntabilitas pengelolaan

APBDes ini untuk seluruh Pemerintah Desa di Kecamatan Wewewa Timur, dan

harapannya adalah adanya replikasi kegiatan ini untuk 19 Kecamatan di Kabupaten

Sumba Barat Daya, agar akuntabilitas pengelolaan APBDes di 173 Desa se

Kabupaten Sumba Barat Daya dapat terwujud, dan menghasilkan pembangunan

yang semakin baik.
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2.

Penetapan Target Capaian Jangka Menengah dan Panjang

Keberlanjutan Aksi Perubahan dalam jangka menengah dan jangka panjang

dapat dilihat dari milestone sebagai berikut:

Tabel 7.1. Tahapan Jangka Menengah

No Kegiatan Output Waktu
1. | Pendampingan intens pelaksanaan  Gerakan SDM perangkat desa | Okt
Pendampingan Penyusunan Akuntabilitag yang mumpuni
Pengelolaan ~ APBDes  untuk  Kesejahteraan
Masyarakat di 4 (empat) Desa di Kecamatan
Wewewa Timur Kabupaten Sumba Barat Daya
a. Monitoring dan Evaluasi lanjutan Instumen Monev,| Okt
laporan Monev
b. Pendampingan untuk perbaikan hasil monev Peningkatan Okt
kompetensi
pengelolaan APBDes
2. | Pengembangan metode Pendampingan Penyusunan - Pengembangan Nov
Akuntabilitas ~ Pengelolaan =~ APBDes  untuk pedoman dan modul
Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa pendampingan
Timur Kabupaten Sumba Barat Daya - Pengembangan
metode
pendampingan
a. Rapat koordinasi Kelompok Kerja Lintas Sektor, Pemahaman dan Nov
penambahan  stakeholders antara lain Dinag dukungan Kelompok
Komunikasi dan Informatika Kab. Sumba Barat Kerja Linsek terhadap
Daya, dan Badan Permusyawaratan Desa di 4 Desa Aksi Perubahan
Dampingan
b. Konsultasi koordinasi dengan Dinas PMD Kab. Laporan hasil Nov

Sumba Barat Daya Konsultasi koordinasi
dengan Inspektorat Kabupaten Sumba Barat Daya

Konsultasi koordinasi dengan Dinas Kominfo Kab.

Sumba Barat Daya Koordinasi dengan Badan

konsultasi koordinasi,

serta tindak

upaya

lanjutnya
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Permusyawaratan Desa se-Kecamatan Wewewa

Timur

Monitoring dan Evaluasi lanjutan pelaksanaan Laporan hasil Monev | Des
Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan
Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur

Kabupaten Sumba Barat Daya

Rapat evaluasi pelaksanaan Gerakan Notulen Des
Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan
Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur

Kabupaten Sumba Barat Daya

Penyusunan rekomendasi hasil rapat evaluasi Telaah Des

Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes untuk
Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten Sumba Barat Daya
pada tahapan jangka menengah, dan ada penambahan stakeholders ekseternal yaitu
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sumba Barat Daya, serta Badan
Permusyawaratan Desa 4 (empat) Desa di Kecamatan Wewewa Timur. Keterlibatan
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sumba Barat Daya dalam aksi perubahan
ini adalah dalam rangka pengembangan metode pendampingan penyusunan
akuntabilitas pengelolaan APBDes, kaitannya dengan pengembangan dan penguatan
sumber daya teknologi informasi yang akan digunakan dalam poses pendampingan.
Sementara Badan Permusyawaratan Desa, mempunyai peran penting dalam penyusunan
pengelolaan akuntabilitas APBDes sebagai mitra dari Pemerintah Desa, mulai dari
proses penyusunan APBDes hingga pertanggungjawaban pelaksanaan APBDes.

Keberlanjutan Aksi Perubahan ini baik dalam jangka menengah akan ditopang
dengan DPA Kantor Kecamatan Wewewa Timur. Penyediaan anggaran untuk
implementasi aksi perubahan pada jangka menengah yaitu Bulan Oktober, November
dan Desember tahun 2023 dicukupi melalui Program Pembinaan dan Pengawasan
Pemerintahan Desa, kegiatan Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan
Pengawasan Pemerintahan Desa yaitu sebesar Rp. 11.880.000,- (sebelas juta delapan

ratus delapan puluh ribu rupiah). Anggaran ini relatif terbatas, tentunya ada prioritas
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dalam peggunaan anggaran dalam proses implementasi pendampingan pada jangka

menengah.

Selanjutnya, dipetakan resiko yang mungkin terjadi selama pelaksanaan
tahapan jangka menengah, sebagai berikut :

Tabel 7.2. Matriks Manajemen Resiko Tahapan Jangka Menengah

1. Pendampingan intenspelaksanaan |- Keterbatasan SDM-  Peningkatan
Gerakan Pendampingan baik kualitay  kapasitas, dan|
Penyusunan Akuntabilitas maupun  kuantitas penambahan
Pengelolaan APBDes untuk Tim Aksi Perubahan personil
Kesejahteraan Masyarakat di4 |- Jadwal - Koordinasi
(empat) Desa di Kecamatan pendampingan secara efektif
Wewewa Timur Kabupaten bentrok  dengan dengan
Sumba Barat Daya kegiatan rutinf  stakeholders

Kantor Kec.

Wewewa Timur,

dan Pemerintah|
Desa
2. Pengembangan metode Keterbatasan Mengusulkan
Pendampingan Penyusunan| 21ggaran penambahan
Akuntabilitas Pengelolaan anggaran

APBDes untuk Kesejahteraan
Masyarakat di Kecamatan

Wewewa  Timur  Kabupaten

Sumba Barat Daya
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Monitoring dan  Evaluasi

lanjutan pelaksanaan Gerakan|

Pendampingan Penyusunan
Akuntabilitas Pengelolaan
APBDes untuk Kesejahteraan
Masyarakat di Kecamatan
Wewewa Timur Kabupaten

Sumba Barat Daya

Keterbatasan
dikarenakan
berbagi tugas dengan

pekerjaan lain

waktu Berbagi tugas

harus dengan
Anggota Tim
Kerja untuk
melaksanakan
monitoring
dan evaluasi

aksi

perubahan ini

diterapkan pada 19 Pemerintah Desa yang ada di Kecamatan Wewewa Timur. Terdapat
penambahan jumlah stakeholders Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sejumlah 15
BPD. Berikut adalah tabel tahapan jangka panjang Gerakan Pendampingan Penyusunan
Akuntabilitas Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan

Selanjutnya dalam tahapan jangka panjang, aksi perubahan ini direplikasi dan

Wewewa Timur Kabupaten Sumba Barat Daya :

Tabel 7.3. Tahapan Jangka Panjang

No Kegiatan Output Waktu
1. Persiapan Implementasi 2023
a. Sosialisasi ~ Gerakan  Pendampingan Peningkatan kapasitag 2023
Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan pengelolaan APBDes di 19

APBDes untuk Kesejahteraan Desa
Masyarakat

b. Identifikasi potensi sumber daya desa Data base potensi sumber| 2023

daya desa

c. Pembentukan Tim Kerja Fasilitasi Lintas| SK Camat dan SK Kepala| 2023
Sektor untuk 19 Desa Desa

e. Bimbingan Teknis Tim Kerja Fasilitasil Peningkatan =~ kompetensi| 2023
Lintas Sektor Gerakan Pendampingan | Tenaga Teknis Terampil
Penyusunan Pengelolaan APBDes
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2. Implementasi Gerakan Pendampingan| Launching AksiPerubahan | 2023
Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan
APBDes untuk KesejahteraanMasyarakat
untuk 19 Desa di Kecamatan Wewewa

Timur

a. Persiapan Kesiapan Sarpras, dll 2023

b. Launching  Gerakan  Pendampingan Terlaksananya Gerakan 2023
Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan Pendampingan untuk 19
APBDes untuk Kesejahteraan Pemerintah Desa

Masyarakat untuk 19 Desa di Kecamatan

Wewewa Timur

3. | Monitoring dan Evaluasi Instrumen Monev bagi 19 | 2023
Implementasi Gerakan Pendampingan Desa
Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan

APBDes untuk Kesejahteraan
Masyarakat untuk 19 Desa di Kecamatan

Wewewa Timur

a. Monitoring dan Evaluasi Laporan hasil Monev 2023
b. Pendampingan untuk perbaikan hasil Laporan hasil 2023
Monev Pendampingan

Penyediaan anggaran untuk pelaksanaan aksi perubahan pada jangka panjang,
mengalami hambatan yang cukup serius. Terjadi rasionalisasi anggaran untuk seluruh
Organisasi Perangkat Daerah di Jajaran Pemerintah Kabupaten Sumba Barat Daya.
Termasuk angaran Kantor Kecamatan Wewewa Timur sebagaimana plafon Rencana
Kerja Perangkat Daerah TA 2023, hanya tersedia anggaran sebesar Rp. 11.880.000,-
(sebelas juta delapan ratus delapan puluh ribu rupiah) sebagaimana plafon RKP kantor
Keamatan Wewewa Timur TA 2023 yang Kami terima dari Bapperida Kababupaten
Sumba Barat Daya. Hal ini akan Kami sikapi dan berkoordinasi dengan Pemerintah
Desa, agar dapat berkolaborasi dengan kegiatan peningkatan kapasitas/ pembinaan
aparat pemerintah desa yangdianggarkan oleh masing masing Pemerintah Desa.

Selanjutnya, pelaksanaan aksi perubahan pada tahapan jangka panjang juga
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terdapat potensi resiko yang bisa menghambat aksi perubahan. Penulis petakan dalam

matrik manajemen resiko tahapan jangja panjang di bawah ini :

Tabel 7.4. Matriks Manajemen Resiko Tahapan Jangka Panjang

No Tahapan Kegiatan Kendala Strategi

1. | Persiapan Implementasi Terbatasnya SDM| Usul penambahan|

(personil pensiun) | personil

2. Implementasi Gerakan|- Jadwal bentrok |- Mengatur waktu
Pendampingan Penyusunan  dan waktu dan jadwal
Akuntabilitas Pengelolaan APBDes terbatas pendampingan
untuk Kesejahteraan Masyarakat- SDM terbatas untuk 19
untuk 19 Desa di Kecamatan- Anggaran Pemerintah Desa
Wewewa Timur terbatas | berkolaborasi

dengan kegiatan

Pemdes
3. | Monitoring dan Evaluasi SDM terbatas Usul  penambahan
Implementasi Gerakan| personil untuk]
Pendampingan Penyusunan| mengevaluasi 19
Akuntabilitas Pengelolaan APBDes Pemerintah Desa

untuk Kesejahteraan Masyarakat

untuk 19 Desa di Kecamatan
Wewewa Timur

Adapun secara umum, beberapa hal yang perlu dilakukan agar keberlanjutan
aksi perubahan ini bisa berjalan dengan baik yaitu:

1. Perlu adanya tim pendamping dari Perangkat Daerah terkait (Dinas PMD Kab.
Sumba Barat Daya, Inspektorat Kab. Sumba Barat Daya, Bapperida Kab. Sumba
Barat Daya, dan Dinas Kominfo Kab. Sumba Barat Daya) untuk bersama
mengawal implementasi Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat di 19 Desa di Kecamatan
Wewewa Timur, karena tidak menutup kemungkinan aksi perubahan ini akan

diterapkan di seluruh Desa se- Kabupaten Sumba Barat Daya;
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2. Perlunya dukungan stakeholders berupa kebijakan dan landasan normatif seperti
Peraturan Bupati, Surat Edaran dan sebagainya (Bupati, Wakil Bupati serta OPD
terkait) agar Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan
APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat dapat diimplementasikan untuk seluruh
Desa di Kabupaten Sumba Barat Daya.

3. Perlu adanya dukungan sumber daya yang meliputi :

a. Sumber Daya Anggaran
Dukungan anggaran untuk kegiatan pendampingan ini, adalah dengan
mengajukan permohoanan penambahan pagu anggaran untuk kegiatan
Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan
Pemerintahan Desa, kepada Pimpinan dalam hal ini Bupati Sumba Barat Daya
melalui Sekretaris Daerah Kabupaten Sumba Barat Daya, pada DPA Kantor
Kecamatan Wewewa Timur, dengan tembusan Kepala Badan Perencanaan,
Penelitian, Pengembangan dan Riset Daerah Kabupaten Sumba Barat Daya,
serta Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sumba Barat Daya. Selain
itu, akan didukung dengan APBDes dari masing masing Pemerintah Desa
melalui kegiatan peningkatan kapasitas aparat pemerintah desa.
b. Sumber Daya Manusia
Penambahan kualitas dan kuantitas personil yang berkompeten untuk
mendukung gerakan pendampingan ini dilaksanakan melalui kegiatan bimtek
peningkatan kapasitas perangkat Kantor Kecamatan Wewewa Timur, serta
usulan penambahan personil kepada Bupati Sumba Barat Daya dengan
tembusan Kepala Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM). Selain itu, perlu untuk dibangun networking yang kuat dan efektif

yang melibatkan stakeholders terkait
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BAB VIII

PELASANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

A. STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI DALAM AKSI PERUBAHAN
Strategi pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan ini adalah sebagai berikut:

Tabel &.1.

Kompetensi

Deskripsi

Cara Pengembangan

Karakter dan sikap
perilaku Pancasila
yang  berintegritas,
tinggi etika birokrasi,
berwawasan

kebangsaan

Kompetensi  ini  berkaitan
dengan kemampuan untuk
menunjukkan  sikap  dan
perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai  Pancasila, etika
birokrasi, dan kebangsaan
dalam melaksanakan tugas dan
tanggung  jawab  sebagai
pemerintah desa.

Cara
kompetensi

pengembangan

ini  adalah
dengan melakukan
sosialisasi, edukasi, dan
internalisasi tentang nilai-
nilai Pancasila, etika
birokrasi, dan kebangsaan
secara terus menerus kepada
pemerintah desa.

Mempimpin
pelayanan publik

Kompetensi ini  berkaitan
dengan kemampuan untuk
mengelola dan
menyelenggarakan pelayanan
publik yang berkualitas, cepat,
mudah, murah, dan adil kepada
masyarakat desa.

Cara pengembangan
kompetensi  ini  adalah
dengan melakukan pelatihan,
bimbingan, dan konsultasi
tentang prinsip-prinsip dan
standar pelayanan publik
kepada pemerintah desa.

Berorientasi
hasil

pada

Kompetensi ini  berkaitan
dengan kemampuan untuk
menetapkan tujuan, sasaran,
indikator, dan strategi yang
jelas, terukur, dan realistis
dalam pengelolaan APBDes

Cara pengembangan
kompetensi  ini  adalah
dengan melakukan
workshop, diskusi, dan studi
kasus tentang perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan,
pertanggungjawaban,  dan
evaluasi pengelolaan
APBDes kepada pemerintah

desa.

Berkolaborasi lintas

sektor

Kompetensi ini  berkaitan
dengan kemampuan untuk
bekerja sama dengan pihak-
pihak lain yang terkait dengan
pengelolaan APBDes, seperti
Bappeda, BPKP, BPK,
Inspektorat, DPRD, LSM,
media massa, akademisi, dll.

Cara
kompetensi

pengembangan
ini  adalah
dengan melakukan
pertemuan, dialog, dan
koordinasi secara rutin dan
intensif dengan pihak-pihak
yang terkait dengan
pengelolaan APBDes.
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Kompetensi ini  berkaitan | Cara pengembangan
dengan kemampuan untuk | kompetensi  ini  adalah
menciptakan ide-ide baru dan | dengan melakukan
kreatif dalam pengelolaan | kunjungan lapangan, studi
APBDes serta mampu | banding, dan sharing best

Berinovasi dan . . . . .
. menyesuaikan diri dengan | practice tentang inovasi-
beradaptasi  dengan . :
perubahan-perubahan  yang | inovasi dalam pengelolaan
perubahan

terjadi di lingkungan internal | APBDes serta mengikuti
maupun eksternal. perkembangan regulasi,
teknologi, dan kebutuhan
masyarakat yang berubah-
ubah.

B. HASIL IDENTIFIKASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI SEBAGAI CAMAT
1. Teknik Identifikasi Potensi Diri

Tabel 8.2.
Potensi Diri Deskripsi Rencana Pengembangan
Kemampuan analisis | Kemampuan untuk | Rencana pengembangan
mengidentifikasi masalah- | kemampuan analisis adalah
masalah yang terjadi di | dengan meningkatkan
wilayah kerja serta | pengetahuan dan wawasan
menemukan  solusi-solusi | tentang isu-isu strategis yang
yang tepat dan efektif. berkaitan dengan pembangunan
desa serta melakukan riset dan
studi literatur tentang metode-
metode analisis yang sesuai.
Kemampuan Kemampuan untuk | Rencana pengembangan
komunikasi menyampaikan informasi, | kemampuan komunikasi adalah
gagasan, pendapat, saran, | dengan mengikuti pelatihan
masukan secara jelas, lugas, | atau kursus tentang
persuasif kepada pihak- | keterampilan computer.
pihak yang terkait dengan
pembangunan desa.

Pada bagian ini dijelaskan hasil mentoring pemetaan sikap perilaku
kepemimpinan danstrategi pengembangan potensi diri dengan 2 (dua)poin penting

yaitu Hasil Pemetaan dan RencanaStrategi Pengembangan Potensi Diri.
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Form Penilaian Peserta

Tabel 8.3.

Komponen

Sub Komponen

SKOR
1-10

INTEGRITAS

Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin bertindak
sesuai dengan nilai, norma, dan aturan organisasi dalam
segala situasi dan kondisi.

Menunjukkan komitmen terhadap penyelesaian tugas di
lingkup unit kerja yang dipimpinnya.

Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin memiliki
kedisiplinan dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang
mereka emban sesuai tenggat waktu yang ada.

Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin
memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada
orang lain/ pihak lain sesuai etika organisasi.

Memberikan apresiasi dan teguran kepada anggota/ anak
buah yang dipimpin agar bertindak selaras dengan nilai,
norma, dan etika organisasi dalam segala situasi dan
kondisi

Memberikan argumentasi dengan disertai
pemahamannya atas ketentuan yang berlaku di organisasi
termasuk konsekuensinya, dalam memastikan anggota/
anak buah yang dipimpin menegakkan ketentuan yang
ada.

JUMLAH

7,50

KERJASAMA

Menguraikan informasi yang sifatnya kompleks sehingga
rekan tim atau anak buah di lingkup unitnya mampu
dengan mudah memahami serta mengikuti arahan yang
terkandung didalamnya.

Aktif mencari peluang kolaborasi dengan pihak-pihak
internal organisasi dalam rangka memberikan nilai-nilai
lebih bagi kualitas kinerja maupun layanan yang
diselenggarakan organisasi.

Memanfaatkan jejaring dengan pemangku kepentingan
eksternal organisasi dalam rangka menciptakan peluang
kerja sama yang sifatnya berkelanjutan

10

Mendayagunakan atau mengolah keberagaman pendapat
atau karakter di unit/tim kerjanya sehingga kinerja tim
lebih kuat dan efektif.

11

Mengajak anak buah atau rekan kerja se timnya dalam
rangka berkontribusi secara aktif sesuai peran masing-
masing guna mencapai tujuan yang disepakati.

JUMLAH

7,40
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MENGELOLA
PERUBAHAN

12

Mengevaluasi dan menganalisa hasil evaluasi terhadap
pemberian pelayanan yang diberikan oleh unit kerja
sebagai pertimbangan untuk memperbaiki standar
pelayanan yang berlaku.

13

Mengantisipasi kebutuhan perubahan dan menyiapkan
alternatif solusi yang dapat dilakukan oleh unit kerjanya
untuk menghadapi perubahan

14

Memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada
bawahan melalui penugasan yang lebih menantang yang
disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik
bawahan dalam rangka meningkatkan kompetensi dan
pengalaman kerja bawahan

15

Memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kualitas
hasil kerja unit dengan mengembangkan cara kerja
ataupun metode kerja yang lebih efekti

16

Proaktif mencari peluang perbaikan dan menyampaikan
alternatif solusi untuk menghadapi perubahan di
lingkungan unit kerja

JUMLAH

7,40

Form Penilaian Mentor

Tabel 8.4.

Komponen

Sub Komponen

SKOR
1-10

INTEGRITAS

Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin bertindak
sesuai dengan nilai, norma, dan aturan organisasi dalam
segala situasi dan kondisi.

Menunjukkan komitmen terhadap penyelesaian tugas di
lingkup unit kerja yang dipimpinnya.

Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin memiliki
kedisiplinan dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang
mereka emban sesuai tenggat waktu yang ada.

Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin
memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada orang
lain/ pihak lain sesuai etika organisasi.

Memberikan apresiasi dan teguran kepada anggota/ anak
buah yang dipimpin agar bertindak selaras dengan nilai,
norma, dan etika organisasi dalam segala situasi dan
kondisi

Memberikan argumentasi dengan disertai pemahamannya
atas ketentuan yang berlaku di organisasi termasuk
konsekuensinya, dalam memastikan anggota/ anak buah
yang dipimpin menegakkan ketentuan yang ada.

JUMLAH

9,00
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KERJASAMA

Menguraikan informasi yang sifatnya kompleks sehingga
rekan tim atau anak buah di lingkup unitnya mampu
dengan mudah memahami serta mengikuti arahan yang
terkandung didalamnya.

Aktif mencari peluang kolaborasi dengan pihak-pihak
internal organisasi dalam rangka memberikan nilai-nilai
lebih bagi kualitas kinerja maupun layanan yang
diselenggarakan organisasi.

Memanfaatkan jejaring dengan pemangku kepentingan
eksternal organisasi dalam rangka menciptakan peluang
kerja sama yang sifatnya berkelanjutan

10

Mendayagunakan atau mengolah keberagaman pendapat
atau karakter di unit/tim kerjanya sehingga kinerja tim
lebih kuat dan efektif.

11

Mengajak anak buah atau rekan kerja se timnya dalam
rangka berkontribusi secara aktif sesuai peran masing-
masing guna mencapai tujuan yang disepakati.

JUMLAH

9,00

MENGELOLA
PERUBAHAN

12

Mengevaluasi dan menganalisa hasil evaluasi terhadap
pemberian pelayanan yang diberikan oleh unit kerja
sebagai pertimbangan untuk memperbaiki standar
pelayanan yang berlaku.

13

Mengantisipasi kebutuhan perubahan dan menyiapkan
alternatif solusi yang dapat dilakukan oleh unit kerjanya
untuk menghadapi perubahan

14

Memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada
bawahan melalui penugasan yang lebih menantang yang
disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik
bawahan dalam rangka meningkatkan kompetensi dan
pengalaman kerja bawahan

15

Memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kualitas
hasil kerja unit dengan mengembangkan cara kerja
ataupun metode kerja yang lebih efekti

16

Proaktif mencari peluang perbaikan dan menyampaikan
alternatif solusi untuk menghadapi perubahan di
lingkungan unit kerja

JUMLAH

9,00
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2. Hasil Identifikasi Potensi Diri

Rekap Nilai Peserta
Tabel 8.5.
Komponen Sub Komponen Nilai Kualifikasi
Tanggung jawab 8 Baik
Komitmen 8 Baik
Kedisplinan 7 Baik
Integritas Kejujuran 8 Baik
Konsistensi 7 Baik
Pengambilan Keputusan Dilematis 7 Baik
Rata-Rata 7,50 Baik
Kerjasama Internal 8 Baik
Kerjasama Eksternal 8 Baik
Komunikasi 7 Baik
Kerjasama | Fleksibilitas 7 Baik
Komitmen dalam
Tim 7 Baik
Rata-Rata 7,40 Baik
Orientasi Pelayanan 7 Baik
Adaptabilitas 7 Baik
Pengembangan diri
3: :::E:‘ll(:;i & ogg lain ¢ 8 Baik
Orientasi pada hasil 8 Baik
Inisiatif 7 Baik
Rata-Rata 7,40 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 7,43 Baik

Keterangan Kualifikasi
9.99-10  Istimewa

7-8.99 Baik

5-6.99 Cukup
3-4.99 Kurang
1-2.99 Sangat Kurang
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Rekap Nilai Mentor

Tabel 8.6.
Komponen Sub Komponen Nilai Kualifikasi
Tanggung jawab 9 Istimewa
Komitmen 9 Istimewa
Kedisplinan 9 Istimewa
Integritas Kejujuran 9 Istimewa
Konsistensi 9 Istimewa
Pengambilan Keputusan Dilematis 9 Istimewa
Rata-Rata 9,00 Istimewa
Kerjasama Internal 9 Istimewa
Kerjasama Eksternal 9 Istimewa
Kerjasama Koml‘m'ik‘asi 9 Ist%mewa
Fleksibilitas 9 Istimewa
Komitmen dalam Tim 9 Istimewa
Rata-Rata 9,00 Istimewa
Orientasi Pelayanan 9 Istimewa
Adaptabilitas 9 Istimewa
Mengelola Pengembangan diri & org lain 9 Istimewa
Perubahan Orientasi pada hasil 9 Istimewa
Inisiatif 9 Istimewa
Rata-Rata 9,00 Istimewa
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 9,90 Istimewa

Keterangan Kualifikasi

9.99-10
7-8.99
5-6.99
3-4.99
1-2.99

Istimewa

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang
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Rekap Gabungan Peserta dan Mentor

Tabel 8.7.
Komponen | Sub Komponen Plzslel::;a NE: 1111?(1)1' Raltjll-ll?a ta Kualifikasi
Tanggung jawab 8 9 8,70 Baik
Komitmen 8 9 8,70 Baik
Kedisplinan 7 9 8,40 Baik
I . Kejujuran 8 9 8,70 Baik
ntegritas - - -
Konsistensi 7 9 8,40 Baik
Pengambilan
Keputusan Dilematis 7 9 8,40 Baik
Rata-Rata 7,50 9,00 8,55 Baik
Kerjasama Internal 8 9 8,70 Baik
Kerjasama Eksternal 8 9 8,70 Baik
Kerjasama Koml‘m'ik'asi 7 9 8,40 Baik
Fleksibilitas 7 9 8,40 Baik
Komitmen dalam Tim 7 9 8,40 Baik
Rata-Rata 7,40 9,00 8,52 Baik
Orientasi Pelayanan 7 9 8,40 Baik
Adaptabilitas 7 9 8,40 Baik
Pengembangan diri &
x sll:{g)zll?;?l org Z(lgain ‘ 8 9 8,70 Baik
Orientasi pada hasil 8 9 8,40 Baik
Inisiatif 7 9 8,40 Baik
Rata-Rata 7,40 9,00 8,52 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 7,43 9,00 8,53 Baik

Keterangan Kualifikasi
9.99-10 Istimewa

7-8.99  Baik

5-6.99  Cukup
3-4.99  Kurang
1-2.99  Sangat Kurang
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Rekapan Nilai Sikap dan Perilaku Peserta

Tabel 8.8.

Nilai Komponen

Rata-Rata Kualifikasi
Sub Komponen Total Total Sub
Sub Komponen Mengelola Sub Komponen
Integritas Perubahan Komponen
Peserta
7,50 7,40 7,40 7,43 Baik
Mentor
9,00 9,00 9,00 9,00 Baik
Nilai Rata-
g er 8,55 8,52 8,53 Baik
Komponen
Kualifikasi
Per Sub Baik Baik Baik
Komponen
Keterangan Akhir Sikap
Kualifikasi Perilaku
9.00-10 Istimewa 8,53
7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup Kualifikasi:
3-4.99 Kurang Baik
1-2.99 Sangat Kurang
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3. Rencana Pengembangan Potensi Diri

Tabel 8.9.

REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Istimewa

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor
dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan
potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat
melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan
sebagai bekal pengayaan sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan

yang lebih tinggi

Baik

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor
dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan
potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat
melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan
yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan

pimpinan pengawas

Cukup

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor
dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan program pengembangan
potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat
melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan
yang terjadwal sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam menduduki

jabatan pengawas

Kurang

Sangat
Kurang

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor
dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan program pengembangan
potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat
melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan, pendampingan yang
sangat ketat dan sebaiknya agar melibatkan unit pengelola kepegawaian
instansi asal peserta sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam

menduduki jabatan pengawas

Salah satu tugas camat adalah sebagai koordinator Pemerintahan Kecamatan yang

bertanggung jawab atas penyelenggaraan Pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan

masyarakat di wilayahnya. Untuk itu, camat perlu mengembangkan kompetensi diri agar dapat
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melaksanakan tugasnya dengan baik dan mengoptimalkan kinerja organisasi. Berikut adalah

beberapa langkah yang dapat dilakukan camat untuk pengembangan kompetensi diri:

Mengikuti diklat atau pelatihan yang relevan dengan bidang tugasnya, seperti diklat
pengembangan kompetensi camat yang diselenggarakan oleh BPSDM Provinsi
Kalimantan Timur. Diklat ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan
camat tentang peran dan fungsi camat sebagai koordinator pemerintahan kecamatan, serta
memberikan bekal keterampilan manajerial, komunikasi, dan penyelesaian konflik.
Melakukan analisis kebutuhan diklat secara berkala untuk mengetahui kekurangan atau
kelemahan yang perlu ditingkatkan. Analisis ini dapat dilakukan dengan cara
mengidentifikasi kompetensi yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas, menilai
kompetensi yang dimiliki saat ini, dan menentukan prioritas pengembangan kompetensi
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Membangun jejaring kerjasama dengan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal,
yang terkait dengan penyelenggaraan pemerintahan kecamatan. Jejaring kerjasama ini
dapat membantu camat dalam mendapatkan informasi, sumber daya, dukungan, dan
bantuan yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugasnya. Selain itu, jejaring kerjasama juga
dapat meningkatkan koordinasi, sinergi, dan integrasi antara camat dengan pemerintah
daerah, pemerintah pusat, masyarakat, dan stakeholder lainnya.

Meningkatkan motivasi diri dan tim kerja untuk berprestasi dan memberikan pelayanan
publik yang prima. Motivasi diri dapat ditingkatkan dengan cara menetapkan tujuan yang
jelas, realistis, dan terukur, serta mengapresiasi pencapaian yang telah diraih. Motivasi tim
kerja dapat ditingkatkan dengan cara memberikan pengarahan, bimbingan, umpan balik,
penghargaan, dan fasilitas yang memadai kepada para staf.

Melakukan evaluasi dan monitoring secara rutin terhadap kinerja diri dan organisasi.
Evaluasi dan monitoring ini dapat dilakukan dengan cara mengukur pencapaian tujuan,
indikator kinerja, standar mutu, dan sasaran strategis yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi
dan monitoring ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk melakukan perbaikan

atau peningkatan kinerja di masa depan.
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Guna mengetahui potensi diri yang perlu dikembangkan agar APKO dapat terlaksana
sesuai rencana, hal ini dapat dilakukan melalui beberapa teknik identifikasi potensi diri,

sebagai berikut:

1. Menilai diri sendiri

Memohon penilaian pimpinan/mentor

Memohon penilaian dari para stakeholder

Memohon penilaian dari Coach APKO

Meminta pendapat dari keluarga dan teman yang telah mengenal kita dengan baik.

Meminta pendapat dari staf

A o

Menerima semua penilaian dari pimpinan, teman dan staf.
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4. Hasil Identifikasi Potensi Diri
Berdasarkan hasil identifikasi potensi diri melalui beberapa teknik di atas, adapun

potensi diri yang dimiliki saat ini adalah:

Tabel 8.10.

1 INTEGRITAS 1 | Memastikan anggota/ anak buah yang
dipimpin bertindak sesuai dengan nilai,
norma, dan aturan organisasi dalam v
segala situasi dan kondisi.

2 | Menunjukkan komitmen terhadap Y
penyelesaian tugas di lingkup unit
kerja yang dipimpinnya.

3 | Memastikan anggota/ anak buah yang '
dipimpin memiliki kedisiplinan dalam
melaksanakan tugas dan fungsi yang
mereka emban sesuai tenggat waktu
yang ada.

4 | Memastikan anggota/ anak buah yang v
dipimpin memberikan informasi yang
dapat dipercaya kepada orang lain/
pihak lain sesuai etika organisasi.

5 | Memberikan apresiasi dan teguran v
kepada anggota/ anak buah yang
dipimpin agar bertindak selaras dengan
nilai, norma, dan etika organisasi
dalam segala situasi dan kondisi

6 | Memberikan argumentasi dengan v
disertai pemahamannya atas ketentuan
yang berlaku di organisasi termasuk
konsekuensinya, dalam memastikan
anggota/ anak buah yang dipimpin
menegakkan ketentuan yang ada.

2 KERJASAMA 7 | Menguraikan informasi yang sifatnya v
kompleks sehingga rekan tim atau anak
buah di lingkup unitnya mampu
dengan mudah memahami serta
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mengikuti arahan yang terkandung
didalamnya.

Aktif mencari peluang kolaborasi
dengan pihak-pihak internal organisasi
dalam rangka memberikan nilai-nilai
lebih bagi kualitas kinerja maupun
layanan yang diselenggarakan
organisasi.

Memanfaatkan  jejaring  dengan
pemangku  kepentingan  eksternal
organisasi dalam rangka menciptakan
peluang kerja sama yang sifatnya
berkelanjutan

10

Mendayagunakan atau  mengolah
keberagaman pendapat atau karakter di
unit/tim kerjanya sehingga kinerja tim
lebih kuat dan efektif.

11

Mengajak anak buah atau rekan kerja
se timnya dalam rangka berkontribusi
secara aktif sesuai peran masing-
masing guna mencapai tujuan yang
disepakati.

MENGELOLA
PERUBAHAN

12

Mengevaluasi dan menganalisa hasil
evaluasi terhadap pemberian
pelayanan yang diberikan oleh unit
kerja sebagai pertimbangan untuk
memperbaiki standar pelayanan yang
berlaku.

13

Mengantisipasi kebutuhan perubahan
dan menyiapkan alternatif solusi yang
dapat dilakukan oleh unit kerjanya
untuk menghadapi perubahan

14

Memberikan kepercayaan dan
kesempatan kepada bawahan melalui
penugasan yang lebih menantang yang
disesuaikan dengan kemampuan dan
karakteristik bawahan dalam rangka
meningkatkan kompetensi dan
pengalaman kerja bawahan

15

Memberikan nilai tambah untuk
meningkatkan kualitas hasil kerja unit
dengan mengembangkan cara kerja
ataupun metode kerja yang lebih efekti
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16 | Proaktif mencari peluang perbaikan v
dan menyampaikan alternatif solusi
untuk menghadapi perubahan di
lingkungan unit kerja

5. Rencana Pengembangan Potensi Diri

Pengembangan potensi diri merupakan hal yang wajib dilakukan agar tujuan yang
telah ditetapkan dalam Aksi Perubahan dapat tercapai sesuai rencana. Adapun rencana

pengembangan potensi diri akan dilakukan dapat dilihat pada Tabel.... di abwah ini.

Tabel 8.11.

Rencana Pengembangan Potensi Diri

1 2 3 4 5

I INTEGRITAS 1 | Memastikan anggota/ anak Baik Pengembangan
buah yang dipimpin mandiri, berupa:
bertindak sesuai dengan Workshop, seminar.
nilai, norma, dan aturan Baca buku, Nonton
organisasi dalam segala Youtube, Baca

google, Diskusi
dengan mitra atau
tenaga ahli

situasi dan kondisi.

Penugasan pimpinan

2 | Menunjukkan komitmen Baik Pengembangan
terhadap penyelesaian mandiri, berupa:
tugas di lingkup unit kerja Workshop, seminar.
yang dipimpinnya. Baca buku, Nonton

Youtube, Baca
google, Diskusi

dengan mitra atau
tenaga ahli

Penugasan pimpinan
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Memastikan anggota/ anak
buah yang dipimpin
memiliki kedisiplinan
dalam melaksanakan tugas
dan fungsi yang mereka
emban sesuai tenggat
waktu yang ada.

Baik

Pengembangan
mandiri, berupa:
Workshop, seminar.
Baca buku, Nonton
Youtube, Baca
google, Diskusi
dengan mitra atau
tenaga ahli

Penugasan pimpinan

Memastikan anggota/ anak Baik Pengembangan
buah yang dipimpin mandiri, berupa:
memberikan informasi Workshop, seminar.
yang dapat dipercaya Baca buku, Nonton
kepada orang lain/ pihak Youtube, .Bacg
lain sesuai etika google,  Diskusi
- dengan mitra atau
organisasi. .
tenaga ahli
Penugasan pimpinan
Memberikan apresiasi dan Baik Pengembangan
teguran kepada anggota/ mandiri, berupa:
anak buah yang dipimpin Workshop, seminar.
agar bertindak selaras Baca buku, Nonton
dengan nilai, norma, dan Youtube, 'Bac§
etika organisasi dalam google,  Diskusi
o - dengan mitra atau
segala situasi dan kondisi X
tenaga ahli
Penugasan pimpinan
Memberikan argumentasi Baik Pengembangan
dengan disertai mandiri, berupa:
pemahamannya atas Workshop, seminar.
ketentuan yang berlaku di Baca buku, Nonton
organisasi termasuk Youtube, .Bacg
konsekuensinya, dalam google, . Diskusi
. dengan mitra atau
memastikan anggota/ anak .
L tenaga ahli
buah yang dipimpin
menegakkan ketentuan Penugasan pimpinan
yang ada.
11 KERJASAMA Menguraikan informasi Baik Pengembangan
yang sifatnya kompleks mandiri, berupa:

sehingga rekan tim atau
anak buah di lingkup
unitnya mampu dengan
mudah memahami serta
mengikuti arahan yang
terkandung didalamnya.

Workshop, seminar.
Baca buku, Nonton
Youtube, Baca
google, Diskusi
dengan mitra atau
tenaga ahli

Penugasan pimpinan
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8 | Aktif mencari peluang Baik Pengembangan
kolaborasi dengan pihak- mandiri, berupa:
pihak internal organisasi Workshop, seminar.
dalam rangka memberikan Baca buku, Nonton
nilai-nilai lebih bagi Youtube, Baca
kualitas kinerja maupun google, _ Diskusi
layanan yang dengan {nltm atau

. tenaga ahli
diselenggarakan
organisasi. Penugasan pimpinan

9 | Memanfaatkan jejaring Baik Pengembangan
dengan pemangku mandiri, berupa:
kepentingan eksternal Workshop, seminar.
organisasi dalam rangka Baca buku, Nonton
menciptakan peluang kerja Youtube, Baca
sama yang sifatnya google, . Diskusi
berkelanjutan dengan mitra atau

tenaga ahli
Penugasan pimpinan

10 | Mendayagunakan atau Baik Pengembangan
mengolah keberagaman mandiri, berupa:
pendapat atau karakter di Workshop, seminar.
unit/tim kerjanya sehingga Baca buku, Nonton
kinerja tim lebih kuat dan Youtube, Baca
efektif. google, Diskusi

dengan mitra atau
tenaga ahli
Penugasan pimpinan
11 | Mengajak anak buah atau Baik Pengembangan
rekan kerja se timnya mandiri, berupa:
dalam rangka Workshop, seminar.
berkontribusi secara aktif Baca buku, Nonton
sesuai peran masing- Youtube, Baca
masing guna mencapai google, . Diskusi
tujuan yang disepakati. dengan {nltm atau
tenaga ahli
Penugasan pimpinan
IIT | MENGELOLA 12 | Mengevaluasi dan Baik Pengembangan
PERUBAHAN menganalisa hasil evaluasi mandiri, berupa:

terhadap pemberian
pelayanan yang diberikan
oleh unit kerja sebagai
pertimbangan untuk
memperbaiki standar
pelayanan yang berlaku.

Workshop, seminar.
Baca buku, Nonton
Youtube, Baca
google, Diskusi
dengan mitra atau
tenaga ahli

Penugasan pimpinan
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menyampaikan alternatif
solusi untuk menghadapi
perubahan di lingkungan
unit kerja

13 | Mengantisipasi kebutuhan Baik Pengembangan
perubahan dan mandiri, berupa:
menyiapkan alternatif Workshop, seminar.
solusi yang dapat Baca buku, Nonton
dilakukan oleh unit Youtube, Baca
kerjanya untuk google, . Diskusi
menghadapi perubahan dengan mltra atau

tenaga ahli
Penugasan pimpinan

14 | Memberikan kepercayaan Baik Pengembangan
dan kesempatan kepada mandiri, berupa:
bawahan melalui Workshop, seminar.
penugasan yang lebih Baca buku, Nonton
menantang yang Youtube, Baca
disesuaikan dengan google,  Diskusi
kemampuan dan dengan Ipltra atau
karakteristik bawahan tenaga ahli
dalam rangka Penugasan pimpinan
meningkatkan kompetensi
dan pengalaman kerja
bawahan

15 | Memberikan nilai tambah Baik Pengembangan
untuk meningkatkan mandiri, berupa:
kualitas hasil kerja unit Workshop, seminar.
dengan mengembangkan Baca buku, Nonton
cara kerja ataupun metode Youtube, Baca
kerja yang lebih efekti google, Diskusi

dengan mitra atau
tenaga ahli
Penugasan pimpinan

16 | Proaktif mencari peluang Baik Pengembangan

perbaikan dan mandiri, berupa:

Workshop, seminar.
Baca buku, Nonton
Youtube, Baca
google, Diskusi
dengan mitra atau
tenaga ahli

Penugasan pimpinan
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BAB IX
PENUTUP

Kesimpulan

Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes
untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten Sumba
Barat Daya adalah sebuah kebutuhan yang perlu diimplementasikan baik oleh Kantor
Kecamatan Wewewa Timur maupun pemerintah desa. Peningkatan peran fasilitasi
Kantor Kecamatan Wewewa Timur dalam mendampingi Pemerintah Desa,
mendorong pengelolaan APBDes yang baik serta akuntabel, sehingga akan
membawa dampak positif bagi pelaksanaan pembangunan di Desa. Desa akan
semakin maju, masyarakat semakin sejahtera, sehingga tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah desa akan meningkat. Kesejahteraan masyarakat
meningkat, diharapkan akan mengurangi angka kemiskinan. Secara tidak langsung,
program ini dapat membantu Pemerintah Kabupaten Sumba Barat Daya dalam
mengatasi tingginya angka kemiskinan di Kabupaten Sumba Barat Daya.

Sesuai dengan Rancangan Aksi Perubahan yang penulis susun sebelumnya,
terdapat 8 (sembilan) milestone yang dilaksanakan di jangka pendek. Selama
hampir 3 (tiga) bulan penulis melaksanakan Aksi Perubahan dan Rancangan Aksi
Perubahan tersebut dapat diselesaikan dan terlaksana semuanya.

Hasil yang diperoleh dari Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa
Timur Kabupaten Sumba Barat Daya adalah 1) Peningkatan peran fasilitasi
kecamatan; 2) Peningkatan akuntabilitas pengelolaan APBDes; 3) Peningkatan
akuntabilitas pembangunan desa; 4) Meningkatnya kesejahteraan masyarakat;dan
5) Menurunkan angka kemiskinan.

Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini antara lain :
1. Kurangnya pemahaman Pemerintah Desa akan pentingnya akuntabilitas
pengelolaan APBDes, solusi yang diambil adalah dengan melakukan sosialisasi

kepada unsur pemerintah desa.

2. Terbatasnya kompetensi sebagian personil anggota Tim Kerja Fasilitasi Lintas

Sektor, solusi terhadap tantangan tersebut adalah dengan melakukan persiapan,
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berkoordinasi dengan baik antar anggota Tim, agar tercipta strategi dan
pemahaman yang sama mengenai tugas dan tanggungjawab Tim Kerja Fasilitasi
Lintas Sektor.

3. Terbatasnya anggaran pelaksanan gerakan pendampingan, solusi yang diambil
adaah dengan berkolaborasi bersama Pemerintah Desa, untuk mecukupi
sebagian biaya gerakan Pendampingan ini.

4. Terbatasnya waktu pendampingan karena seringkali bersamaan dengan kegiatan
rutin Kantor Kecamatan Wewewa Timur, dan 4 (empat) Pemerintah Desa
dampingan, solusinya adalah dengan menjalin komunikasi secara efketif, serta
membangun kolaborasi dengan stakeholders agar aksi perubahan ini bisa
dilakukan juga bersamaan dengan jadwal kegiatan rutin dimaksud, istilahnya

adalah “menumpang” pada kegiatan lainnya.

B. Saran
1. Dalam upaya keberlanjutan Pelaksanaan Aksi Perubahan perlu tetap menjaga
komitmen dan komunikasi yang intensif dengan semua Stakeholder Aksi Perubahan.
2. Keberlanjutan Gerakan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan
APBDes untuk Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Wewewa Timur Kabupaten
Sumba Barat Daya tentunya tidak terlepas dari dukungan Stakeholder pemberi layanan

untuk terus bersama membangun kesadaran masyarakat.
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Renstra Kecamatan Wewewa Timur Tahun 2019 —2024

81 | Lapaan ks Parubahan Kinerja Organisasi



(Sumber:
https://idm.kemendesa.go.id/admin/content/?y=2021#).(Sumber

https://caribdt.dinsos.jatengprov.go.id/
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PROFIL PROJECT LEADER

IDENTITAS
Nama : ARIYANTO M. DANGGA LOMA, S.STP
NIP : 198306132001121004
Tempat/Tanggal Lahir : SUMBA TIMUR, 13 JUNI 1983
Jabatan : CAMAT
Unit Kerja : KECAMATAN WEWEWA TIMUR
Instansi : PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN

SUMBA BARAT DAYA

PENDIDIKAN

SDM Elopada, Lulus Tahun 1995
SMP Negeri 1 Elopada, Lulus Tahun 1998
SMA Kristen Waikabubak, Lulus Tahun 2001

Eal S A

Sekolah Tinggi Pemerintahan Dalam Negeri, Lulus
Tahun 2006
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BIODATA

Nama . Ariyanto M. Dangga Loma, S.STP

NIP 198306132001121004

Pangkat/ Gol : PembinaTK.I-IV/b

Tempat Tanggal Lahir : Sumba Timur, 13 Juni 1983

Nomor HP : 085228065855

Email : danggaarie(@gmail.com

Alamat : JIn. Beringin, Ledegiring — DesaRadamata, Kec. Kota

Tambolaka — Kabupaten Sumba Barat Daya

Pendidikan:

1.
2.
3.
4.

SDM Elopada Tahun 1995

SMP Negeri 1 Elopada Tahun 1998

SMA Kristen Waikabubak Tahun 2001

Sekolah Tinggi Pemerintahan Dalam Negeri Tahun 2006

Sejak Pengangkatan sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada tahun 2001, pernah menduduki

Jabatan sebagai :

1.
2.

(98]

® N ok

Staf Pelaksana pada Sekretariat DPRD Kab. Sumba Barat pada Tahun 2006 — 2007;

Staf Pelaksana Tim Administrasi (TIM 10) Kab. Sumba Barat Daya, 2007 — 2008;

Staf Pelaksana pada Bagian Ekonomi Pembangunan Setda Kab. Sumba Barat Daya, 2008
—20009;

Staf Pelaksana pada Bagian Pembangunan Setda Kab. Sumba Barat Daya, 2009 — 2011;
Kasubag Protokol pada Bagian Umum Setda Kab. Sumba Barat Daya, 2011 —2013;
Sekretaris Camat pada Kecamatan Wewewa Timur, 2013 — 2014

Sekretaris Camat pada Kecamatan Kodi Utara, 2014 —2017;

Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Publik pada Dinas Kominfo Kab. Sumba Barat
Daya, 2017 —2020;

Camat pada KecamatanWewewa Timur, Tahun 2020 — Sekarang.
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LAMPIRAN

Konsultasi Mentor

. Konsultasi terkait

dengan penyusunan
surat tugas lintas
sektor.

2. Personil yang akan
diberi tugas akan
disesuaikan dengan
kewenangan

pimpinan.

Konsultasi perihal draft
pedoman
penyelenggaraan dan

modul fasilitasi.

Pengesahan pedoman/

modul fasilitasi.
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1. Konsultasi rencana
pelaksanaan sosialisasi
bagi Kepala Desa,
Sekdes se- Kecamatan
Wewewa Timur akan
pentingnya
akuntabilitas
pengelolaan APBDes,
diwujudkan salah
satunya adalah dengan
proses pendampingan
dari Tim Kecamatan
dan Stakeholders.

2. Konsultasi rencana
lokus pelaksanaan
sosialisasi yaitu di aula
kecamatan Wewewa

Timur.

Konsultasi dan
melaporkan
pelaksanaan
pendampingan yang
dilakukan dengan
metode sosialisasi,
pendampingan
penyusunan dokumen
administrasi APBDes
(dilakukan secara
daring dan luring),

pemberian pedoman

dan modul fasilitasi.
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Konsultasi dan
melaporkan
pelaksanaan
monitoring evaluasi
atas pelaksanaan Aksi

Perubahan.

rah Kabupaten Sumba Pemimphn Alsi Perubahan,

[ 2 m
' -
FRANSISKUS M. ADILALO.S.Sos  ARIYANTO M. DANGGA LOMA, S.STP

Pembina Utama Madya Pembjina TK. 1
.
NIP. 19720330 199204 1 007 NIP. 1983013 200112 1 004
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PEMERINTAH KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA

KECAMATAN WEWEWA TIMUR
JI. Budi Utomo — Kalembu Ndara Mane
ELOPADA

KEPUTUSAN CAMAT WEWEWA TIMUR

NOMOR : 09 TAHUN 2023
TENTANG

PEMBENTUKAN TIM KERJA AKSI PERUBAHAN GERAKAN PENDAMPINGAN
PENYUSUNAN AKUNTABILITAS PENGELOLAAN APBDes UNTUK
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI KECAMATAN WEWEWA TIMUR

Menimbang

KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA TAHUN 2023

CAMAT WEWEWA TIMUR,

Bahwa dalam rangka pelaksanaan kegiatan Aksi Perubahan dengan
judul  “Gerakan  Pendampingan Penyusunan  Akuntabilitas
Pengelolaan APBDes untuk kesejahteraan masyarakat di Kecamatan
Wewewa Timur Kabupaten Sumba Barat Daya“ merupakan Aksi
Perubahan yang harus dipenuhi dalam Pelatihan Kepemimpinan
Administrator Angkatan XI Tahun Anggaran 2023, maka perlu
dibentuk sebuah Tim Kerja.

Bahwa mereka yang namanya tersebut dalam Lampiran Keputusan
ini, dipandang cakap dan mampu untuk melaksanakan tugas

dimaksud.

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan b, maka perlu menetapkan Keputusan Camat Wewewa
Timur Kabupaten Sumba Barat Daya tentang Pembentukan Tim

Kerja Aksi Perubahan.



Mengingat

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Tingkat II dalam wilayah daerah-Daerah Tingkat I
Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1965)

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Kabupaten Sumba Barat Daya di Provinsi Nusa Tenggara Timur
(Lembarang Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 18,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4692);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang

Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 17 Tahun 2019 tentang
Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 tahun 2018 tentang

Pengelolaan Keuangan Desa;



Menetapkan
KESATU

10.

11.

12.

13.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 73 Tahun 2020 tentang

Pengawasan Pengelolaan Keuangan Desa

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor:

201/PMK.07/2022 tentang Pengelolaan Dana Desa

Peraturan Menteri Desa PDTT Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
2022 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2023

Peraturan Daerah Kabupaten Sumba Barat Daya Nomor 9 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat daerah Kabupaten

Sumba Barat Daya;

Peraturan Daerah Kabupaten Sumba Barat Daya Nomor 08 Tahun
2022 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Sumba Barat Daya Tahun Anggaran 2023;

Peraturan Bupati Sumba Barat Daya Nomor 68 Tahun 2022 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten

Sumba Barat Daya Tahun Anggaran 2023;

Keputusan Bupati Sumba Barat Daya Nomor: 481/KEP/HK/2022
Tanggal 4 Oktober 2022 tentang Penetapan Standar Harga Barang
dan Jasa Pemerintah Kabupaten Sumba Barat Data Tahun 2023.

MEMUTUSKAN

Membentuk Tim Kerja Pelaksanaan Aksi Perubahan Gerakan
Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes
untuk kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur
Kabupaten Sumba Barat Daya, dengan susunan keanggotaan

sebagaimana tercantum dalam Lampiran Surat Keputusan ini.



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tim Kerja sebagaimana tercantum dalam Diktum KESATU,

mempunyai tugas :

a.

Bertanggungjawab atas proses pelaksanaan kegiatan “Gerakan
Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes
untuk Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Wewewa Timur”;

Menyusun panduan dan format Modul Pendampingan
penyususnan APBDes;

Mengkoordinasikan ~ jadwal  pelaksanaan ~ pendampingan
penyusunan APBDes;

Melakukan Pengumpulan dan survey potensi keunggulan wilayah;
Melakukan penyusunan modul sederhana sebagai pedoman
pelaksanaan penyusunan APBDes;

Menyampaikan dan melaporkan berbagai persoalan/ permasalahan
teknis dan hasil yang diperoleh terkait dengan pelaksanaan

kegiatan kepada Mentor sebagai Penanggungjawab.

Dalam melaksanakan tugasnya, Tim Kerja sebagaimana dimaksud

dalm diktum KESATU keputusan ini bertanggung jawab kepada

Camat Wewewa Timur.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir

sampai dengan kegiatan selesai dan akan diperbaiki sebagaimana

mestinya apabila di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam

penetapannya.

Ditetapkan di Elopada
Pada Tanggal-8 Agustus 2023
Cama‘;, Wew;wa Timur,

»

’ ' “‘
Arivanto M. Dangea Loma, S.STP
Pembina TK. I - IV/b

NIP. 19830613 200112 1 004




LAMPIRAN KEPUTUSAN

NOMOR 9 TAHUN 2023
TANGGAL 8 AGUSTUS 2023
TENTANG PEMBENTUKAN TIM KERJA AKSI PERUBAHAN GERAKAN
PENDAMPINGAN PENYUSUNAN AKUNTABILITAS
PENGELOLAAN APBDes UNTUK KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT DI KECAMATAN WEWEWA TIMUR KABUPATEN
SUMBA BARAT DAYA
No. Nama Jabatan Kedudukan dalam
Tim
1. | Ariyanto M. Dangga Loma, | Camat Wewewa Timur Project Leader
S.STP
2. | Gabriel Mere Kalli, SST Sekretaris Camat Sekretaris
3. | Dominggus Diki Dongga, SH | Kasie PMD Anggota
4. | Yonathan B. Engge, S.Pt Kasie Trantib Anggota
5. | Martinus Dapa Tadi, SH Kasie PEM Anggota
6. | Yublina LK.G. Lete Kasie Pel. Umum Anggota
7. | Hezron B. Lende, SST Kasubag Keuangan Anggota
8. | Januarius Niga, A.Md Kasubag Program dan | Anggota
Evaluasi
9. | Widyawati Malo, A.Md Bendahara Anggota
10. | Anderias Bulu Ngara Staf Anggota
11. | Piter Bulu Staf Anggota
12. | Daniel Dapa Ate Staf Anggota
.
)
Elopada. 8 Agustus 2023
Camat Wew’ewa Timur,

\f
»

i

Arivanto M. Dangga Loma, S.STP

Pembina TK.I - IV/b
NIP. 19830613 200112 1 004



LAMPIRAN FOTO KEGIATAN AKSI PERUBAHAN
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Dukungan Dari Bapak Kadis PMD Kabupaten Sumba Barat Daya

Dukungan Dari Bapak Inspektur Kabupaten Sumba Barat Daya
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Dukungan Dari Bapak Kepala BKAD Kabupaten Sumba Barat Daya
B

\..‘.

Konsultasi dengan Bapak Sekda sebagai Mentor




Kegiatan Pendampingan kepada Desa

Koordinasi bersama Pendamping Desa dan Pendamping Lokal Desa

Pernyataan Dukungan Kegiatan Pendampingan dari Desa
i 4 s .




Sosialisasi dan Pendampingan kepada Desa




Louncing dan Sosialisasi Kegiatan Pendampingan Penyusunan Akuntabilitas Pengelolaan APBDes di
Kecamatan Wewewa Timur.







Pengesahan pedoman/ modul fasilitasi.
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